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ABSTRAK

Layanan fisioterapi memiliki peranan penting dalam proses penyembuhan dan
rehabilitasi pasien yang mengalami gangguan fungsi gerak.namun, di kota
Pekanbaru, informasi mengenai lokasi, layanan, dan jadwal praktik fisioterapis
masih sulit diakses oleh masyarakat secara cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sebuah sistem informasi berbasis aplikasi mobile android yang
dapat membantu masyarakat dalam mencari dan memperoleh informasi layanan
fisioterapi di kota Pekanbaru secara mudah, cepat, dan efisien.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prototyping, yang memungkinkan pengguna untuk memberikan umpan balik
selama proses pengembangan aplikasi. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur data yang telah dikumpulkan dikumpulkan menjadi
database terkait layanan fisioterapi. Fitur utama dalam aplikasi ini meliputi
pencarian layanan lokasi klinik fisioterapi, poliklnik fisioterapi, homecare
fisioterapi serta terdapat fitur radius jarak berbasis google maps.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi profotype bernama SiTerapi, yang
dirancang dengan berbasis android. Aplikasi ini hanya dapat diakses di perangkat
yang didukung oleh android.hasil dari uji fungsi dan uji kelayakan dilakukan pada
aplikasi ini dengan hasil menunjukkan bahwa aplikasi ini berjalan dengan baik dan
layak digunakan. Sebagai media informasi layanan fisioterapi di Pekanbaru.

Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat meningkatkan aksebilitasi informasi
layanan fisioterapi dan membantu masyarakat dalam memilih layanan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Kata kunci : Sistem Informasi, Fisioterapi, Android,SiTerapi, Pekanbaru

Kepustakaan : 28 (2017-2025)
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ABSTRACT

Physiotherapy services play a crucial role in the healing and rehabilitation of
patients with movement disorders. However, in Pekanbaru, information regarding
the locations, services, and schedules of physiotherapists remains difficult for the
public to access quickly and accurately. This study aims to design an Android
mobile application-based information system that can help the public find and
obtain information about physiotherapy services in Pekanbaru easily, quickly, and

efficiently.

The system development method used in this study was prototyping, which allows
users to provide feedback throughout the application development process. Data
was obtained through observation, interviews, and literature review. The collected
data was compiled into a database related to physiotherapy services. Key features
of this application include searching for the location of physiotherapy clinics,
polyclinics, and home care physiotherapy, as well as a Google Maps-based distance
feature.

The result of this research is a prototype application called SiTerapi, designed for
Android. This application can only be accessed on Android-powered devices.
Functional and feasibility tests conducted on this application demonstrated that it
functioned well and was suitable for use. As a source of information about
physiotherapy services in Pekanbaru.

This application is expected to improve the accessibility of information about
physiotherapy services and help the public choose services that best suit their
needs.

Keywords: Information System, Physiotherapy, Android, SiTerapi, Pekanbaru
Bibliography: 28 (2017-2025)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia kesehatan saat ini punya peran yang sangat penting karena
menyangkut kebutuhan dasar masyarakat. Perkembangannya pun terus
bergerak maju dengan cukup pesat. Data dari Badan Pusat Statistik tahun
2020 menunjukkan bahwa industri kesehatan mengalami pertumbuhan
sebesar 15,3%, bahkan jadi yang tertinggi dibandingkan sektor lainnya. Ini
menunjukkan kalau sektor kesehatan di Indonesia punya peluang besar
untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan (Sumantri et al., 2022).

Di zaman sekarang, kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat,
dan terbaru makin meningkat. Ini sejalan dengan perkembangan teknologi
informasi yang berkembang sangat cepat. Kemajuan ini bikin masyarakat
dan berbagai lembaga mulai memanfaatkan teknologi untuk berbagai
keperluan, termasuk dalam hal kesehatan. Namun, informasi yang beredar
di masyarakat bisa bermacam-macam — ada yang positif, tapi ada juga yang
bisa berdampak negatif dan memicu masalah, khususnya di bidang
kesehatan (Safitri et al., 2022).

Kesehatan sendiri bukan cuma soal kondisi fisik, tapi juga mental
dan sosial. Salah satu layanan yang penting dalam dunia kesehatan adalah
fisioterapi. Layanan ini punya peran besar dalam membantu pemulihan
pasien, khususnya yang punya masalah gerak atau gangguan fungsi tubuh.

Fisioterapi sangat berperan besar dalam pelayanan kesehatan yang
ditujukan kepada individu atau dalam bentuk kelompok. Dengan cara

mengembangkan, memelihara dan memulihkan pada fokus gerak fungsi



terhadap tubuh sepanjang rentang terhadap kehidupan dengan penanganan
secara manual, dengan peningkatan gerak, peralatan dalam bentuk ( fisik,
elektroterapeutis dan mekanis) pelatihan fungsi, dan komunikasi. Kegiatan
dari pelayanan kesehatan secara paripurna telah dituangkan dalam pasal 5
ayat (2) UU kesehatan. Yang dimana pada ayat (1) yaitu menjelaskan
tentang pelayanan kesehatan promotif, pelayanan kesehatan preventif,
pelayanan kesehatan kuratif, dan pelayanan kesehatan rehabilitatif
(Sumantri et al., 2022)

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Terlia dan Firdonsyah
(2024), fisioterapi merupakan bagian penting dari layanan kesehatan,
khususnya bagi pasien individu maupun kelompok yang sedang dalam masa
pemulihan akibat cedera, penyakit kronis, atau pascaoperasi. Dengan
pendekatan yang menyeluruh, fisioterapi tidak hanya fokus pada perbaikan
fisik saja, tetapi juga membantu pasien dalam meningkatkan kualitas hidup
mereka secara keseluruhan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan
kemampuan gerak, pengurangan rasa sakit dan nyeri, serta membantu
pasien agar lebih mandiri dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

Penggunaan teknologi informasi dalam dunia kesehatan mulai
terlihat jelas, terutama sejak pandemi COVID-19 melanda. Selama masa itu,
banyak aspek kehidupan beralih ke sistem daring, termasuk bekerja dari
rumah dan belajar online. Dalam dunia medis pun terjadi hal yang serupa,
di mana layanan kesehatan harus menyesuaikan diri dengan situasi agar bisa
tetap berjalan, salah satunya dengan mengurangi kontak langsung antara

tenaga medis dan pasien melalui penerapan protokol kesehatan. Hal ini



memunculkan konsep layanan kesehatan berbasis digital, seperti konsultasi
online dan penggunaan aplikasi kesehatan.

Beberapa contoh layanan kesehatan digital yang berkembang antara
lain Mobile JKN dan Konsuldok. Kemunculan layanan ini menjadi solusi
yang efektif, bahkan masih terus digunakan hingga sekarang. Dalam
konteks fisioterapi, yang biasanya membutuhkan sesi tatap muka secara
rutin, kehadiran aplikasi yang menyediakan informasi tentang layanan
fisioterapi atau memungkinkan konsultasi jarak jauh dengan fisioterapis
tentu sangat membantu. Terlebih karena terapi fisik memang melibatkan
latihan-latihan yang bisa dipantau atau diarahkan secara virtual melalui
teknologi (Anwar et al., 2022).

Adapun Menurut UU kesehatan (17) tahun 2023 dimana adanya
pelayanan kesehatan yang mempunyai hak untuk mendapatkan informasi
yang jelas tentang kesehatan dan pelayanan tanpa diskriminasi serta Negara
juga mewujudkan setiap hak warga negara untuk mewujudkan kehidupan
yang baik dan sejatehra. Layanan dan pelayanan kesehatan yang efektivitas,
dengan baik tentunya penting dalam meningkatkan kesehatan serta dapat
membuat kesejahteraan masyarakat secara merata. (Ananda et al., 2023).

Namun berdasarkan survey awal secara non formal kepada
beberapa masyarakat umum di kota Pekanbaru ternyata masyarakat masih
banyak kurang mengetahui adanya layanan fisioterapi di luar dari instansi
Rumah sakit sedangkan kota Pekanbaru Fasilitas kesehatanya yang sudah
mencakup lengkap seperti Rumah sakit, puskesmas, klinik, posyandu, dan

apotek. Jika terdapat informasi kesehatan mengenai adanya layanan



fisioterapi terdekat. tentunya menjadi berguna dan bermanfaat untuk
masyarakat terutama dalam keaadan darurat, masyarakat membutuhkan hal
tersebut mengenai pelayanan, lokasi terdekat, jarak dan fasilitas kesehatan
nya. (Fitri & Arsyad, 2017).

Adapun menurut penelitian (Putra & Rizqi, 2020) yang membahas
mengenai minat pasien untuk menggunakan layanan fisioterapi menjadi
mencerminkan keinginan atau ketertarikan mereka dalam memanfaatkan
fisioterapi sebagai solusi untuk mengatasi kondisi kesehatan atau masalah
fisik yang sedang dialami, serta tingkat kunjungan pelayanan pasien
terhadap fisioterapi sangat beragam, oleh karena itu perlu memahami faktor
-faktor yang mempengaruhi tingkat minat kunjungan pasien guna untuk
meningkatkan efektivitas akses layanan kesehatan.

Selain itu menurut penelitian(Muna et al., 2023). Membahas
mengenai pengolahan data dan informasi terhadap klinik yang meneliti
terhadap Rumah terapi sahabat yang menerapkan konsep sistem manual,
tentunya hal ini menyebabkan menjadi beberapa kendala dalam proses
administrasi seperti pencarian data, dan rekam medis pasien, serta sulit
memantau progres terapis dan aktivitas klinik.

Pada perkembangan teknologi informasi saat ini menjadi salah satu
solusi yang dapat membantu dalam penyelesaian masalah tersebut, yaitu
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dengan
merancang sebuah aplikasi mobile, dimana masyarakat pada saat ini
dituntut untuk tidak buta pada perkembangan teknologi informasi. Dengan

merancang sebuah aplikasi untuk pencarian layanan kesehatan salah



satunya layanan fisioterapi tujuanya tujuanya untuk memudahkan
masyarakat dapat lebih cepat dalam proses menemukan informasi layanan
tersebut, tanpa harus mendatangi untuk menanyakan langsung ke fasilitas
kesehatan yang ingin dituju (Wardani et al., 2023).

Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem informasi

pencarian layanan fisioterapi berbasis android di kota Pekanbaru”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: bagaimana merancang sebuah sistem informasi
layanan fisioterapi berbasis Android yang dapat mempermudah akses

masyarakat di Kota Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mempermudah pencarian
layanan fisioterapi terdekat di Kota Pekanbaru serta meningkatkan kualitas
akses layanan tersebut dengan memanfaatkan teknologi berbasis Android

sebagai upaya mendukung digitalisasi sistem kesehatan di wilayah tersebut



1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat
dalam pencarian layanan fisioterapi yang tersebar di beberapi

wilayah kota Pekanbaru

1.4.2 Bagi Universitas Awal Bros
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau sumber
referensi ilmiah bagi mahasiswa di masa mendatang yang ingin

mengkaji topik terkait sistem informasi dan layanan fisioterapi

1.4.3 Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman
lebih mendalam mengenai sistem informasi, teknologi berbasis
android dalam perancangan aplikasi android mengenai pencarian

layanan fisioterapi

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini berfokus pada perancangan sistem informasi berbasis
Android untuk mempermudah pencarian layanan fisioterapi di Kota
Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
model research and development (R&D). Proses penelitian dilakukan melalui

observasi dan perancangan sistem dalam bentuk prototipe



1.6 Penelitian Terkait

Tabel 1. 1 Penelitian terkait

Peneliti Judul Metode Variabel  Subjek Tempat

Penelitian Penelitian
Putri Perancangan  Kuantitatif Layanan Masyarakat Kota
Indriani Sistem dengan fisioterapi  Kota Pekanbaru
(2025) Informasi pendekatan Pekanbaru

Pencarian Research and

Layanan Development

Fisioterapi

Berbasis

Android di

Kota

Pekanbaru
Annisa Efisiensi Kuantitatif Pelayanan =~ Masyarakat Kota
Nurulisah  Pencarian dengan rawat jalan  Kota Pekanbaru
(2022) Pelayanan metode (poliklinik)  Pekanbaru

Kesehatan eksperimen

melalui

Perancangan

Aplikasi

Berbasis

Android di

Kota

Pekanbaru
Made Sistem Kuantitatif Fitur Masyarakat Kota Bali
Dwiyanti Informasi dengan pendaftaran  Kota Bali
Gunaswari Manajemen metode klinik
(2024) Pasien prototype

Fisioterapi

pada Klinik

Maha Bhoga

Marga




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Sistem informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri atas sejumlah
komponen yang saling terhubung dan bekerja sama untuk menjalankan
fungsi pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, serta penyebaran
informasi yang dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan, baik
dalam organisasi, lembaga, maupun entitas lainnya. Informasi yang
dihasilkan dari sistem ini berperan penting dalam mendukung efektivitas
dan efisiensi operasional. Salah satu aspek fundamental dalam sistem
informasi adalah pemanfaatan teknologi yang mencakup perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (software) sebagai alat utama dalam
menjalankan sistem tersebut (Adham, 2024).

Dalam konteks perkembangan zaman yang terus bergerak menuju
era digital dan modernisasi, kehadiran sistem informasi dan teknologi
informasi telah menjadi kebutuhan mendasar bagi hampir seluruh sektor
kehidupan. Tidak hanya dalam lingkup bisnis dan pemerintahan, tetapi juga
dalam layanan publik, pendidikan, bahkan bidang kesehatan. Menurut
Bratha (2022), penerapan sistem informasi yang tepat dapat mendukung
kelancaran arus informasi, menjaga stabilitas sistem kerja, dan
meningkatkan efektivitas kerja sama, baik internal maupun eksternal

organisasi.



Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat juga membawa
pengaruh besar terhadap pola kerja dan struktur pelayanan dalam berbagai
bidang. Saat ini, penggunaan perangkat komputer hingga telepon pintar
(smartphone) menjadi hal yang lumrah dalam mendukung pelaksanaan
tugas sehari-hari. Di tengah kemajuan tersebut, banyak aplikasi dan
platform digital dikembangkan dengan pendekatan efisiensi dan efektivitas
biaya. Kemampuan teknologi untuk menyederhanakan proses kerja
menjadikan sistem informasi sebagai solusi alternatif yang sangat potensial,
khususnya dalam bidang pelayanan kesehatan yang membutuhkan
ketepatan, kecepatan, dan koordinasi yang baik (Sanjoyo, 2025).

Sistem informasi manajemen sebagai salah satu cabang dari sistem
informasi memiliki struktur komponen yang saling berinteraksi secara
harmonis untuk menghasilkan informasi yang berkualitas dan dapat
diandalkan oleh penggunanya. Menurut Bratha (2022), komponen-
komponen utama dalam sistem informasi manajemen meliputi:

. Hardware (perangkat keras) — merupakan komponen fisik seperti komputer,
server, printer, dan perangkat input-output lainnya yang digunakan untuk
memproses dan menyimpan data.

Software (perangkat lunak) — terdiri dari program-program atau aplikasi
yang digunakan untuk menjalankan dan mengatur proses pengolahan data
dalam sistem.

. Brainware — mengacu pada sumber daya manusia yang berperan sebagai
pengguna atau operator sistem. Tanpa brainware, sistem informasi tidak

dapat dijalankan secara optimal.
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4. Prosedur — merupakan aturan atau langkah-langkah sistematis yang
digunakan untuk menjalankan suatu aktivitas atau proses dalam sistem
secara berulang dan konsisten.

5. Database (basis data) — adalah kumpulan data yang terstruktur dan saling
berhubungan, yang memungkinkan sistem menyimpan, mengakses, dan
mengelola informasi secara efisien.

6. Jaringan komunikasi — berfungsi sebagai penghubung antar perangkat
dalam sistem untuk memungkinkan pertukaran data dan informasi secara
cepat dan real-time.

Sistem informasi tidak dapat berdiri sendiri sebagai entitas yang
terpisah dari subsistem lain dalam suatu organisasi. la merupakan bagian
dari keseluruhan sistem organisasi yang saling berkesinambungan.
Keterpaduan antar subsistem sangat diperlukan agar informasi yang
dihasilkan benar-benar relevan dan bisa digunakan secara tepat dalam
pengambilan keputusan.

Seiring dengan masuknya era Revolusi Industri 4.0 dan peralihan
menuju Society 5.0, sistem informasi tidak hanya dipandang sebagai alat
bantu teknis, tetapi juga menjadi kebutuhan strategis dalam membangun
ekosistem berbasis data dan informasi. Informasi yang dihasilkan dari
sistem informasi menjadi ‘jendela dunia’ yang membuka perspektif luas dan
mendalam bagi penggunanya. Namun perlu dipahami bahwa informasi
yang bermanfaat berasal dari data yang telah melalui proses transformasi,

seperti pembersihan data (data cleaning), integrasi, normalisasi, reduksi,
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hingga diskretisasi. Tahapan ini menjadikan data mentah lebih bermakna
dan siap diolah menjadi informasi bernilai tinggi.
Kualitas dari informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi sangat
bergantung pada beberapa aspek utama, yakni:
1. Up to date — informasi harus mutakhir dan sesuai dengan kondisi terkini.
2. Akurat — bebas dari kesalahan sehingga bisa dipercaya sebagai dasar
pengambilan keputusan.
3. Relevan — informasi harus sesuai dengan kebutuhan dan konteks
penggunaannya.
4. Tepat waktu — informasi harus tersedia saat dibutuhkan.
5. Mudah diakses dan terjangkau — informasi idealnya dapat diakses tanpa
hambatan teknis maupun biaya yang tinggi.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor di atas, sistem informasi
idealnya dibangun sebagai sinergi antara berbagai elemen seperti brainware,
hardware, software, dataware, netware, serta prosedur dan kebijakan yang
mendukung. Sistem informasi juga semakin inklusif, menjangkau masyarakat
dari berbagai lapisan, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. Media
sosial, sebagai bagian dari teknologi informasi, telah menjadi gaya hidup dan
sarana komunikasi utama di era digital saat ini (Ridwan et al., 2023).

Keberadaan sistem informasi juga membawa dampak positif yang
signifikan bagi dunia kerja maupun pelayanan publik. Dampak tersebut dapat
dirasakan baik dalam bentuk material maupun nonmaterial. Beberapa manfaat

utama dari sistem informasi antara lain:
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1. Mengurangi kesalahan manusia (human error) melalui proses otomatisasi
yang lebih presisi.

2. Mempercepat proses pekerjaan, karena data dan informasi dapat diakses dan
diproses secara real-time.

3. Menurunkan biaya operasional, karena proses manual yang rumit dapat
digantikan oleh sistem yang efisien.

4. Mempermudah monitoring dan evaluasi dalam berbagai jenis pekerjaan
atau layanan.

5. Mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis data
(Ridwan et al., 2023).

Dengan demikian, sistem informasi bukan lagi sekadar alat bantu,
melainkan menjadi elemen strategis dalam pengelolaan informasi dan
pengambilan keputusan di era digital. Kemampuannya dalam menyatukan
berbagai aspek teknologi, sumber daya manusia, dan prosedur menjadikannya
sangat relevan untuk terus dikembangkan dan dimanfaatkan secara maksimal

dalam berbagai sektor kehidupan.

2.1.2 Teknologi informasi
Teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung terbentuknya sistem informasi yang efektif dan sesuai
kebutuhan pengguna. Dengan adanya teknologi ini, pengembangan sistem
informasi dapat diarahkan untuk memenubhi kriteria dan preferensi tertentu
sesuai dengan tujuan organisasi atau individu yang menggunakannya.
Sistem informasi yang dirancang dengan dukungan teknologi informasi

memungkinkan proses pengumpulan, pengolahan, dan distribusi informasi
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berlangsung secara efisien dan responsif terhadap kebutuhan yang terus

berkembang.

Secara umum, sistem dapat dipahami sebagai suatu kumpulan
elemen atau komponen yang saling berkaitan dan bekerja sama secara
terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem bukan hanya sekadar
gabungan unsur, melainkan merupakan suatu kesatuan yang harmonis, di
mana semua bagian saling berinteraksi dalam batas-batas lingkungan
tertentu untuk mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Hubungan antar komponen dalam sistem inilah yang membentuk alur kerja

atau proses yang berkelanjutan dan terukur.

Teknologi informasi tidak hanya berfungsi dalam penyusunan dan
operasionalisasi sistem informasi, tetapi juga memiliki kontribusi besar
dalam program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Melalui
pemanfaatan platform e-learning, sistem informasi yang terintegrasi dapat
digunakan untuk pelacakan lokasi pengguna, memantau progres
pembelajaran, dan mengevaluasi hasil pelatihan secara menyeluruh.
Dengan demikian, teknologi informasi memungkinkan perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pelatihan dapat dilakukan secara lebih

terstruktur, akurat, dan efisien (Jatmiko et al., 2024).

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang
begitu cepat, hampir tidak ada lagi aspek kehidupan manusia yang benar-
benar terlepas dari pengaruh atau pemanfaatan teknologi informasi, baik

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam konteks globalisasi yang
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menuntut pertukaran informasi yang cepat dan akurat, teknologi informasi
dan komunikasi menjadi komponen yang sangat vital. Ia tidak hanya
mempercepat proses penyampaian informasi, tetapi juga menciptakan
konektivitas yang luas antar individu maupun lembaga lintas wilayah,

bahkan lintas negara (Wardiana, 2022).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi
merupakan tulang punggung dalam membangun sistem informasi yang
adaptif dan dinamis. Fungsinya tidak hanya terbatas pada aspek teknis,
melainkan juga mencakup penguatan kapasitas manusia, optimalisasi proses
kerja, serta peningkatan kualitas pelayanan di berbagai bidang. Integrasi
antara sistem dan teknologi informasi inilah yang menjadi landasan utama
dalam menciptakan sistem kerja yang modern, responsif, dan berorientasi

pada kebutuhan pengguna secara nyata.

Aplikasi mobile

Perkembangan teknologi pada perangkat mobile phone saat ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat dan telah menjadi salah satu sarana
utama dalam menyampaikan informasi secara praktis dan cepat di berbagai
bidang, termasuk dalam bidang kesehatan. Kemudahan akses serta
kecepatan distribusi informasi menjadikan teknologi mobile sebagai pilihan
strategis bagi berbagai institusi, termasuk rumah sakit, dalam
menyampaikan informasi kesehatan secara real-time kepada masyarakat.
Melalui pemanfaatan aplikasi berbasis mobile, pengguna dapat memperoleh

informasi terkini, melakukan pembaruan data secara langsung, serta
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mengakses layanan sesuai kebutuhannya dengan mudah kapan saja dan di

mana saja.

Aplikasi mobile kini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi telah berkembang menjadi media layanan yang adaptif, interaktif, dan
informatif. Dalam konteks layanan kesehatan, aplikasi ini menjadi jembatan
penting antara penyedia layanan dan masyarakat pengguna, terutama dalam
hal penyampaian informasi yang cepat, akurat, dan relevan. Teknologi ini
sangat membantu instansi kesehatan untuk menjangkau pasien secara luas

tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Secara umum, aplikasi teknologi informasi merujuk pada penerapan
teknologi digital dalam bidang-bidang tertentu untuk meningkatkan
efisiensi, efektivitas, dan kualitas pelayanan. Perkembangan teknologi
informasi telah melahirkan banyak istilah baru yang diawali dengan huruf
“e” yang merupakan singkatan dari “electronic”, menunjukkan bentuk
digitalisasi layanan. Contohnya adalah e-business atau e-commerce dalam
dunia bisnis, e-learning dalam pendidikan, serta e-government dalam
pemerintahan. Di sektor kesehatan, dikenal pula istilah seperti e-health, e-
medicine, dan sebagainya yang menunjukkan transformasi layanan

kesehatan ke arah digital (Abdillah et al., 2020).

Selain itu, aplikasi teknologi informasi yang berbasis mobile juga
melahirkan istilah yang diawali huruf “m”, singkatan dari “mobile”, untuk
menekankan bahwa layanan tersebut dapat diakses melalui perangkat pintar

seperti smartphone. Contoh istilah tersebut antara lain m-banking di sektor
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keuangan, m-learning dalam pendidikan, serta berbagai bentuk mobile
health application dalam dunia medis. Dengan konsep ini, akses terhadap
layanan menjadi semakin fleksibel dan terjangkau oleh masyarakat luas,
sehingga meningkatkan efisiensi komunikasi dan pelayanan publik secara

umum.

Melalui integrasi antara teknologi informasi dan perangkat mobile,
berbagai bidang kehidupan, termasuk kesehatan, kini mampu menjangkau
masyarakat dengan lebih cepat dan responsif. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan aplikasi mobile bukan lagi pilihan tambahan, melainkan

kebutuhan strategis dalam era digital yang terus berkembang.

Layanan fisioterapi

Fisioterapi adalah layanan yang disediakan untuk individu dan
populasi yang mengembangkan, memelihara dan memulihkan dengan
memanfaatkan mobilitas dan fungsi fisik mereka di sepanjang rentang
kehidupan layanan ini mencakup mengenai promosi kesehatan, pencegahan

cedera, intervensi pengobatan dam rehabilitasi (World Physioterapy, 2024).

Layanan fisioterapi merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang
bertujuan untuk membantu individu memulihkan, mempertahankan, dan
meningkatkan fungsi gerak dan kualitas hidup secara keseluruhan.
Fisioterapi dilakukan oleh fisioterapis profesional yang terlatih dan
bersertifikat. Layanan ini dapat diberikan di rumah sakit, klinik, pusat

rehabilitasi, maupun secara home care (kunjungan ke rumah).
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1. Kilinik Fisioterapi
Klinik fisioterapi adalah tempat layanan kesehatan yang
khusus menangani masalah gerak dan fungsi tubuh, baik karena
cedera maupun kondisi medis tertentu. Layanan di klinik ini
bertujuan untuk membantu seseorang agar bisa kembali bergerak
secara normal, menjaga kemampuan tubuh tetap baik, serta
mengembangkan fungsi gerak selama hidupnya. Penanganannya
bisa dilakukan secara manual—misalnya lewat pijatan atau latihan
fisik—atau menggunakan alat bantu tertentu (Hargiani et al., 2022).
Layanan fisioterapi nggak cuma ditujukan buat orang yang
habis cedera atau sakit parah aja. Tapi juga bisa buat siapa pun yang
butuh bantuan pemulihan fungsi tubuh, termasuk mereka yang
ingin mencegah gangguan gerak. Pasien bisa langsung datang
sendiri ke klinik fisioterapi atau dirujuk dulu oleh dokter atau
tenaga medis lainnya. Di sini, pasien akan dibantu oleh fisioterapis
profesional yang akan menentukan jenis perawatan yang cocok.
2. Fisioterapi Olahraga
Fisioterapi olahraga fokus menangani cedera yang terjadi saat
seseorang berolahraga, baik itu atlet profesional maupun orang
biasa yang suka aktivitas fisik. Tujuan dari layanan ini adalah
membantu memulihkan kondisi tubuh supaya bisa kembali aktif
seperti semula, sekaligus mencegah cedera yang sama terulang.
Penanganan dalam fisioterapi olahraga mencakup berbagai

teknik, seperti terapi manual (misalnya pijatan dan peregangan),
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latihan pemulihan, dan alat bantu terapi seperti alat panas, dingin,
atau getaran listrik. Biasanya, fisioterapis juga akan mengecek
cara gerak atau postur tubuh pasien supaya bisa kasih saran yang
bisa mencegah cedera ke depannya (Marliana & Bisra, 2023).
Selain membantu penyembuhan, fisioterapi olahraga juga bisa
meningkatkan performa tubuh, seperti kekuatan otot, kelenturan,
keseimbangan, dan daya tahan, sehingga cocok buat siapa saja
yang ingin tubuhnya tetap prima.
3. Fisioterapi Geriatri

Fisioterapi untuk lansia, atau yang dikenal sebagai fisioterapi
geriatri, punya peran penting buat menjaga dan meningkatkan
kualitas hidup orang-orang di usia lanjut. Geriatri sendiri adalah
cabang ilmu kesehatan yang mempelajari proses penuaan dan
penyakit-penyakit yang sering muncul seiring bertambahnya usia.
Menurut WHO, fisioterapi geriatri termasuk dalam proses
penilaian kondisi lansia yang mencakup penyakit atau gangguan
tubuh, kecacatan, dan hambatan dalam aktivitas sehari-hari
(Adityasiwi & Kristina, 2023).

Dalam praktiknya, fisioterapi lansia biasanya melibatkan tim
medis yang cukup lengkap, seperti dokter, perawat, ahli gizi,
pekerja sosial, relawan rekreasi, serta tenaga rehabilitasi seperti
fisioterapis. Semua bekerja sama untuk membantu para lansia

tetap sehat dan aktif.
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Beberapa manfaat dan peran fisioterapi bagi lansia di

antaranya:

1.

Meningkatkan kemampuan gerak dan mengurangi risiko jatuh
Fisioterapi bisa bantu mengurangi rasa nyeri, kekakuan sendi,
dan kelemahan otot. Latihan yang diberikan juga dapat
memperkuat otot serta meningkatkan keseimbangan tububh,
sehingga lansia tidak gampang jatuh.

Membantu agar tetap mandiri dalam aktivitas harian
Dengan rutin ikut fisioterapi, lansia bisa tetap aktif menjalani
aktivitas seperti jalan kaki, naik turun tangga, atau mencuci
baju. Ini tentu sangat penting agar mereka tidak bergantung
sepenuhnya pada orang lain dan tetap merasa percaya diri.
Mencegah penurunan kondisi fisik secara menyeluruh
Terapi fisik bisa membantu menjaga kesehatan jantung, paru-
paru, serta mencegah penyakit seperti darah tinggi atau
diabetes. Jadi, bukan cuma soal otot dan sendi saja yang
dibantu, tapi keseluruhan kondisi tubuh juga diperhatikan.
Meredakan rasa nyeri akibat penyakit penuaan
Lansia biasanya mengalami gangguan seperti nyeri sendi
karena pengapuran (osteoarthritis) atau pengeroposan tulang
(osteoporosis). Nah, fisioterapi bisa mengurangi rasa sakit dan
membuat gerakan tubuh jadi lebih nyaman.

Meningkatkan ~ semangat dan  kondisi  psikologis

Terapi ini juga bisa bikin suasana hati lansia jadi lebih baik.
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Selain tubuh jadi lebih sehat, mereka juga merasa lebih senang
karena bisa beraktivitas lagi dan berinteraksi dengan orang
lain.

Biasanya, fisioterapis akan memulai dengan pemeriksaan
fisik dan kemampuan berpikir lansia. Setelah itu, dibuatkan
program latihan dan terapi yang sesuai dengan kondisi masing-
masing, lalu dilaksanakan dan dievaluasi secara rutin.
Harapannya, dengan fisioterapi ini para lansia bisa tetap aktif,
mandiri, dan menikmati hari tua dengan kualitas hidup yang lebih
baik (Adityasiwi & Kristina, 2023).

4. Fisioterapi Neorologi Pediatrik

Fisioterapi neurologi pediatrik adalah jenis fisioterapi yang
khusus diberikan kepada anak-anak yang mengalami gangguan
sistem saraf. Secara umum, fisioterapi pediatrik ini merupakan
cabang fisioterapi yang fokusnya pada perawatan dan tumbuh
kembang anak mulai dari bayi hingga usia remaja. Tujuan
utamanya adalah untuk membantu perkembangan gerak motorik,
menjaga kesehatan tubuh, serta meningkatkan kualitas hidup
anak-anak yang memiliki masalah kesehatan atau gangguan
pertumbuhan.

Fisioterapis yang bekerja di bidang ini akan bekerjasama
dengan si anak, orang tua, dan juga tenaga medis lainnya untuk
membuat program perawatan yang sesuai dengan kondisi masing-

masing anak (Anggiat & Rahmansyah, 2021).
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Fisioterapi jenis ini biasanya diberikan pada anak-anak
yang mengalami kondisi seperti cerebral palsy, otot lemah
(hipotonia), gangguan pada sistem neuromuskular, cedera saraf,
hingga keterlambatan perkembangan gerak. Bentuk terapinya
bisa berupa latihan penguatan otot, latihan keseimbangan tubuh,
koordinasi gerak, bantuan mobilitas, sampai latihan keterampilan
motorik seperti berjalan, merangkak, atau bahkan berlari (Suharto
et al., 2023).

Selain menangani anak secara langsung, fisioterapis
pediatrik juga mendampingi orang tua dengan memberi edukasi
seputar kebutuhan anak mereka, membimbing dalam perawatan
di rumah, serta membantu menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan anak secara maksimal. Harapannya,
anak bisa menjadi lebih mandiri dan aktif dalam kehidupan
sehari-hari maupun kegiatan sosialnya (Anggiat & Rahmansyah,
2021).

5. Fisioterapi Neorologi

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (PERMENKES) No.
65 Tahun 2015, fisioterapi adalah layanan kesehatan yang
dituyjukan untuk membantu individu maupun kelompok dalam
mengembangkan, memelihara, dan memulihkan fungsi gerak
tubuh selama hidup mereka. Dalam praktiknya, fisioterapi yang
berhubungan dengan sistem saraf sangat penting karena berkaitan

dengan pengendalian gerakan tubuh. Terapi ini bertujuan untuk
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mempercepat proses pemulihan, memperbaiki fungsi tubuh, dan
mengurangi rasa sakit pada pasien dengan gangguan saraf.
Fisioterapi neurologi adalah cabang khusus dalam fisioterapi
yang menangani penilaian dan penanganan kondisi medis yang
mempengaruhi sistem saraf. Sistem ini mencakup otak, sumsum
tulang belakang, dan saraf-saraf yang tersebar ke seluruh tubuh
(Lestari et al., 2025). Jadi, pasien yang mengalami stroke, cedera
otak, parkinson, hingga gangguan saraf perifer biasanya sangat

terbantu dengan program terapi ini.

6. Home Care (layanan kerumah )

Layanan home care atau perawatan di rumah adalah
alternatif dari perawatan di rumah sakit. Konsep ini memberikan
kemudahan bagi pasien untuk mendapatkan layanan kesehatan
langsung di rumah, dengan suasana yang lebih nyaman dan
perhatian yang lebih personal. Dalam konteks ini, fisioterapi juga
punya peran besar, terutama dalam mendukung proses pemulihan
pasien serta menjaga kualitas hidup mereka tetap baik (Handayani
& Siwi, 2024).

Melalui home care, fisioterapis bisa datang langsung ke
rumah pasien untuk memberikan latihan atau terapi yang
dibutuhkan. Ini sangat membantu, terutama bagi pasien yang sulit
bepergian ke klinik atau rumah sakit, seperti pasien pasca operasi,
lansia, atau mereka yang sedang dalam masa pemulihan dari sakit

serius. Fisioterapi di rumah juga memberikan suasana yang lebih
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tenang, sehingga pasien bisa lebih fokus dalam menjalani proses
penyembuhan.
Menurut penelitian (Putra & Rizqi, 2020)Adapun proses
dari Pelayanan Fisioterapi adalah sebagai berikut :
1. Assesmen

Asesmen dalam fisioterapi bertujuan untuk membantu
menentukan  diagnosis  fisioterapis. Proses ini mencakup
pemeriksaan dan evaluasi, yang paling tidak harus memuat data-data
seperti riwayat pasien (anamnesis), identitas umum, telaah kondisi
tubuh secara sistematis, keluhan utama pasien, dan hasil
pemeriksaan langsung berupa pengukuran gangguan fungsi tubuh
(impairment), keterbatasan aktivitas, serta hambatan dalam
partisipasi sosial. Asesmen juga bisa meliputi pemeriksaan rasa
nyeri, risiko jatuh, dan kalau perlu, bisa ditambah dengan
pemeriksaan penunjang. Semua hasil ini lalu dievaluasi kembali
untuk memastikan kesesuaian terapi.

Proses asesmen ini dilakukan oleh fisioterapis yang sudah
memiliki izin dan kewenangan, yakni telah lolos proses kredensial
atau uji kompetensi sesuai aturan yang berlaku. Setelah hasil
asesmen keluar, fisioterapis akan menentukan jenis intervensi atau
terapi yang paling sesuai. Rencana terapi ini bisa berupa latihan fisik
atau program khusus lainnya, dan semuanya akan ditulis secara
tertulis dan dikomunikasikan secara jelas kepada pasien dan

keluarganya, disesuaikan dengan tingkat pemahaman mereka.
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Program intervensi yang sudah disusun akan dicatat dalam
rekam medis secara terintegrasi, khususnya di bagian catatan
fisioterapi. Program ini juga bisa dikaji ulang sewaktu-waktu jika
diperlukan, dengan tetap melibatkan pasien dan keluarganya dalam
proses pengambilan keputusan.

Penegakan Diagnosa

Diagnosis fisioterapi adalah penjelasan atau kesimpulan
yang dibuat oleh fisioterapis untuk menggambarkan kondisi pasien.
Diagnosis ini diperoleh dari proses analisis dan sintesis atas hasil
pemeriksaan serta penilaian klinis yang telah dilakukan sebelumnya.
Dalam diagnosis ini, fisioterapis akan mengidentifikasi apakah ada
gangguan atau kemungkinan gangguan yang berkaitan dengan gerak
tubuh, struktur dan fungsi tubuh, keterbatasan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, hingga hambatan dalam berpartisipasi dalam
kehidupan sosial.

Selain itu, diagnosis fisioterapi juga mempertimbangkan
pengaruh dari lingkungan sekitar pasien maupun faktor pribadi yang
dimiliki, misalnya usia, gaya hidup, atau kondisi emosional. Semua
hasil diagnosis ini dicatat secara resmi dalam rekam medis pasien,
baik di dokumen utama rekam medis rumah sakit maupun di bagian
catatan khusus untuk fisioterapi.

Perencanaan intervensi
Setelah fisioterapis melakukan asesmen dan menetapkan

diagnosis fisioterapi, langkah selanjutnya adalah menyusun rencana
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tindakan atau intervensi. Rencana ini dibuat berdasarkan kondisi
pasien, perkiraan hasil yang bisa dicapai (prognosis), serta
memperhatikan hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan
(indikasi dan kontraindikasi). Dalam rencana ini harus jelas apa
tujuan terapinya, langkah-langkah yang akan diambil, dan
bagaimana mengukur keberhasilannya. Pengukuran ini bisa dilihat
dari perbaikan fungsi tubuh, kemampuan aktivitas sehari-hari, serta
partisipasi pasien dalam kehidupan sosialnya. Semua rencana
intervensi dicatat dalam formulir khusus yang berisi kegiatan dan
pemantauan terapi fisioterapi.
Intervensi

Pelaksanaan terapi fisioterapi dilakukan sesuai rencana yang
telah dibuat sebelumnya, dan harus berdasarkan bukti ilmiah serta
selalu mengutamakan keselamatan pasien. Tindakan ini bisa saja
disesuaikan atau diubah bila ditemukan hal-hal baru saat evaluasi,
tentunya dengan persetujuan pasien atau keluarganya. Semua
tindakan, termasuk penggunaan alat atau teknologi fisioterapi, harus
punya prosedur tetap yang jelas dan disahkan oleh pihak yang
berwenang, baik dari fasilitas pelayanan kesehatan maupun dari
fisioterapis yang membuka praktik mandiri.

Untuk intervensi yang bersifat khusus, seperti manipulasi
tubuh, harus benar-benar mempertimbangkan kenyamanan dan hak

pasien, serta dilakukan secara etis dan di tempat yang sesuai.
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Keberhasilan terapi diukur dengan standar yang sama, agar hasil dari

berbagai pendekatan terapi bisa dibandingkan dengan lebih objektif.

. Evaluasi atau Re- Evaluasi

Evaluasi atau penilaian ulang dilakukan untuk melihat
sejauh mana kemajuan pasien sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Dari evaluasi ini, fisioterapis bisa menyimpulkan apakah
terapi bisa dihentikan, perlu dilanjutkan, atau pasien perlu dirujuk
ke tenaga medis lainnya. Hanya fisioterapis yang telah lolos
penilaian kompetensi dan memiliki kewenangan resmi dari

atasannya yang boleh melakukan evaluasi atau evaluasi ulang ini.

. Komunikasi dan Edukasi

Fisioterapis punya peran penting dalam menyampaikan
informasi dan memberikan edukasi, baik kepada pasien, keluarga
pasien, tenaga kesehatan lain, maupun masyarakat umum. Semua
ini merupakan bagian dari pelayanan fisioterapi yang berkualitas
dan berpusat pada kebutuhan pasien. Dalam praktiknya, fisioterapis
juga harus memakai identitas resmi yang gampang dikenali agar
pasien, keluarga, dan pihak terkait bisa langsung tahu siapa mereka
dan apa perannya.

Sebelum memulai terapi, fisioterapis akan memperkenalkan
diri dan menjelaskan kondisi pasien secara jelas, termasuk rencana
tindakan atau terapi yang akan dilakukan. Komunikasi ini juga
mencakup pendekatan terapeutik, yaitu cara berkomunikasi yang

bisa membangun kepercayaan dan kenyamanan pasien serta
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keluarganya. Kalau ternyata ada masalah yang di luar kemampuan
atau wewenangnya, fisioterapis wajib merujuk pasien ke tenaga
medis yang lebih ahli agar pasien tetap mendapatkan penanganan
terbaik.

Model layanan fisioterapi sendiri cukup beragam. Ada yang
dilakukan langsung di lingkungan masyarakat (berbasis
komunitas), di rumah sakit, maupun di klinik fisioterapi khusus.
Ragam layanan ini menyesuaikan dengan kebutuhan pasien dan
situasi yang ada di lapangan.

Fisioterapi memiliki segmentasi yaitu sebagai berikut :
. Fisioterapi Muskuloskeletal

Fokus pada penanganan dan diagnosis masalah otot, sendi, dan
tulang. Biasanya diberikan kepada pasien yang mengalami nyeri
otot, cedera olahraga, atau gangguan gerak akibat aktivitas fisik.
. Fisioterapi Neuromuskular

Bertujuan membantu pemulihan pasien dengan gangguan
sistem saraf pusat maupun saraf tepi. Contohnya pada pasien stroke,
cedera tulang belakang, atau penyakit saraf lainnya.
. Fisioterapi Kardiovaskulopulmonal

Menangani gangguan pada jantung dan paru-paru seperti asma,
pneumonia, penyakit paru obstruktif kronik (COPD)), fibrosis kistik,

dan pasien yang baru pulih dari serangan jantung.
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4. Fisioterapi Integumen dan Kesehatan Perempuan

Ditujukan untuk mengatasi masalah pada kulit dan jaringan
tubuh lainnya, serta membantu menangani kondisi khusus
perempuan seperti nyeri haid, gangguan saat kehamilan, atau
setelah melahirkan.

. Fisioterapi Tumbuh Kembang Anak

Fokus pada anak-anak yang mengalami keterlambatan atau
gangguan dalam tumbuh kembangnya, seperti gangguan motorik,
keseimbangan, atau koordinasi.

. Fisioterapi Geriatri (Lansia)

Dikhususkan untuk pasien usia lanjut yang mengalami
penurunan fungsi fisik, seperti kekakuan sendi, nyeri kronis, atau
risiko jatuh.

. Fisioterapi Olahraga dan Kebugaran

Bertujuan meningkatkan kebugaran fisik, mencegah cedera, dan

mempercepat pemulihan atlet agar dapat kembali tampil maksimal

dalam kegiatan olahraga.



2.2 Kerangka Teori

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka maka disusun kerangka teori sebagai

berikut :

Layanan fisioterapi

Klinik poliklinik
Homecare fisioterapi

A

Kebutuhan informasi
layanan fisioterapi

2.3 Kerangka Konsep

Teknologi Informasi

Sistem Informasi

Sistem Informasi
kesehatan

Aplikasi Mobile
berbasis android

Sumber: (Nurulisah, 2022)

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka konsep adalah sebagai berikut :

Data Base
layanan
fisioterapi

Analisa
Penyebaran
layanan
fisioterapi
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Kebutuhan Aplikasi
Informasi pencarian
Layanan layanan
fisioterapi fisioterapi

Gambar 2. 2 Kerangka konsep




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan desain penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
research and development (R&D). Prosesnya dilakukan dengan
mengumpulkan data tentang berbagai layanan fisioterapi yang ada di sejumlah
wilayah di Kota Pekanbaru. Data yang terkumpul kemudian diolah dan

dikembangkan menjadi sebuah prototipe aplikasi berbasis Android.

3.2 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini rencananya akan dilakukan di sejumlah klinik fisioterapi
yang ada di Kota Pekanbaru, mulai dari tanggal 20 Juni sampai 29 Juli tahun
2025. Rincian lengkap mengenai jadwal pelaksanaan penelitian bisa dilihat

pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Kegiatan Penelitian

No | Kegiatan Maret | April | Mei
1 Penyusunan Proposal
2 | Seminar Proposal
3 | Pengumpulan Data & Observasi
Lapangan
4 | Perancangan Sistem
5 | Pembuatan Program / Sistem
6 | Uji Coba Sistem
7 | Penyusunan Laporan Skripsi
8 | Sidang Skripsi

30
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3.3 Objek penelitian
Objek pada penelitian ini yang digunakan merupakan layanan — layanan
fisioterapi yang berada di wilayah kota Pekanbaru.
3.4 Alat pengumpul data
Penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, yaitu mengamati langsung
dan mengumpulkan data tentang berbagai layanan fisioterapi yang ada di
beberapa lokasi di wilayah Kota Pekanbaru.
3.5 Jenis dan cara pengumpul data
3.5.1 Jenis pengumpulan data
1. Jenis data yang terdapat pada penelitian ini yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang peneliti dapatkan langsung
dari sumber utamanya. Cara mengumpulkannya bisa melalui
wawancara, observasi langsung di lapangan, diskusi kelompok
(FGD), maupun kuesioner yang dibagikan dan diisi oleh
responden.
Dalam penelitian ini, data primer diambil dari beberapa pasien
yang pernah mencari layanan fisioterapi di beberapa klinik di
Kota Pekanbaru. Peneliti melakukan wawancara secara
langsung untuk mengetahui pengalaman dan kesulitan yang
mereka hadapi dalam mencari layanan tersebut. Selain itu,
peneliti juga mengamati secara langsung layanan-layanan

fisioterapi yang tersedia di wilayah Pekanbaru.
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b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak dikumpulkan langsung
oleh peneliti, tapi diambil dari berbagai sumber yang sudah ada
sebelumnya, misalnya dari laporan penelitian lain, publikasi, atau
dokumen resmi. Dalam penelitian ini, data sekunder berupa
informasi layanan fisioterapi yang tersedia di Kota Pekanbaru, yang

diperoleh dari data atau dokumen milik peneliti terdahulu.

3.5.2 Cara pengumpulan data

a.

Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati langsung suatu kegiatan atau objek. Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan dengan mengunjungi langsung tempat-tempat layanan
fisioterapi seperti klinik, poliklinik, dan layanan homecare di Kota
Pekanbaru. Tujuannya adalah untuk melihat secara langsung bagaimana
bentuk layanan yang tersedia, serta mencatat informasi penting yang
berkaitan dengan keberadaan dan aktivitas layanan fisioterapi tersebut.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai
informasi tertulis atau visual dari tempat penelitian. Peneliti mendatangi
langsung sejumlah fasilitas fisioterapi di Kota Pekanbaru—baik itu klinik,
poliklinik, maupun layanan homecare—untuk mendapatkan data terkait
jenis layanan, lokasi, serta sistem pelayanan yang berjalan. Semua
informasi ini kemudian disimpan dalam bentuk database dan dijadikan
dasar dalam menyusun dan mengembangkan aplikasi pencarian layanan

fisioterapi yang dirancang dalam penelitian ini.
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3.6 Definisi operasional

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

NO Nama Definisi Alat ukur cara ukur Skala Hasil
variabel  operasional ukur ukur
1 Layanan  Data l.observasi Menghitung Jumlah Jumlah
fisioterapi  layanan 2. database Jumlah layanan layanan
fisioterapi layanan fisioterapi  fisioterapi
di kota fisioterapi di  di kota
pekanbaru kota Pekanbaru
pekanbaru

3.7 Pengolahan dan analisis data

3.7.1 Perancangan aplikasi mobile

Perancangan sistem informasi layanan fisioterapi ini diawali dengan
penyusunan alur kerja aplikasi yang divisualisasikan dalam bentuk
flowchart. Flowchart tersebut mencakup tahapan-tahapan proses utama,
yaitu mulai dari penginputan data oleh pengguna (user), pencarian layanan
fisioterapi berdasarkan lokasi atau jenis layanan, hingga penyajian hasil
pencarian yang ditampilkan kepada pengguna. pengguna. Desain ini
menjadi dasar dalam proses pengembangan aplikasi agar sistem berjalan

sesuai kebutuhan.

Pengembangan aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan Android
Studio, yaitu perangkat lunak Integrated Development Environment (IDE)
yang digunakan khusus untuk merancang dan membangun aplikasi berbasis

sistem operasi Android. Android Studio dipilih karena kemampuannya
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dalam menyediakan berbagai tools terintegrasi yang mendukung proses

pengembangan antarmuka pengguna hingga kompilasi kode program.

Penelitian ini terinspirasi dari studi sebelumnya yang dilakukan oleh
Anwar et al. (2022a) dalam karya berjudul “Rancang Bangun Aplikasi
Mobile untuk Layanan Fisioterapi (Let's Fisio)”. Penelitian tersebut
membahas pengembangan aplikasi layanan fisioterapi berbasis mobile pada
suatu klinik tertentu. Mereka menggunakan metode prototyping dalam
pengembangan perangkat lunak, dengan keunggulan dapat mempercepat
proses rancang bangun karena adanya umpan balik langsung dari pengguna

pada tahap awal.

Dalam pengembangan aplikasi SiTerapi, peneliti juga menggunakan
pendekatan prototyping sebagai metode utama. Metode ini dinilai tepat
karena memungkinkan pengembang menciptakan rancangan awal atau
model aplikasi (prototype) yang langsung diuji coba oleh pengguna.
Berdasarkan masukan yang diberikan pengguna, prototype akan diperbaiki
hingga mencapai bentuk final yang sesuai kebutuhan fungsional dan

kenyamanan pengguna.

Adapun tahapan dalam metode prototyping yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi kebutuhan pengguna, yaitu pengumpulan informasi dan preferensi
dari pengguna terhadap fitur aplikasi yang diinginkan.

2. Perancangan desain awal, berupa pembuatan wireframe serta rancangan
antarmuka pengguna (user interface).

3. Pembuatan prototype interaktif, yaitu aplikasi awal dengan fitur dasar yang
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sudah dapat diuji fungsinya.

4. Uji coba prototype oleh pengguna, dengan melibatkan calon pengguna untuk
mencoba dan menilai rancangan awal aplikasi.

5. Revisi berdasarkan umpan balik, yakni perbaikan tampilan dan fungsi
berdasarkan hasil evaluasi pengguna.

6. Implementasi akhir, yaitu pengembangan aplikasi versi final berdasarkan
prototype yang telah disempurnakan.

Melalui tahapan-tahapan tersebut, aplikasi Si7erapi diharapkan dapat

menjadi solusi efektif dalam mempermudah masyarakat mengakses

informasi layanan fisioterapi di Kota Pekanbaru secara praktis dan efisien.

3.7.2Flow Chart
Gambar berikut menyajikan rancangan awal aplikasi dalam bentuk
sketsa tampilan yang menjelaskan alur kerja sistem secara umum. Proses
kerja aplikasi ini dijabarkan dalam bentuk flowchart, yang menggambarkan
tahapan-tahapan mulai dari penginputan data oleh pengguna (user),
pencarian layanan atau klinik fisioterapi, hingga penampilan hasil pencarian

kepada pengguna.

Pengembangan aplikasi dilakukan dengan memanfaatkan Android
Studio, yaitu sebuah perangkat lunak Integrated Development Environment
(IDE) yang dirancang khusus untuk mengembangkan aplikasi berbasis
sistem operasi Android. Android Studio menyediakan berbagai alat bantu
dalam proses desain antarmuka dan pemrograman aplikasi, sehingga
mempermudah pengembangan sistem berbasis mobile secara efisien

(Nurulisah, 2022).
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Halaman Utama

|

Data Layanan Fisioterapi

|

Tampilkan Hasil
pencarian Klinik

A4

Selesai

Gambar 3. 1 Flow chart



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil penelitian
4.1.1 Persebaran Layanan fisioterapi

Kota Pekanbaru saat ini memiliki pelayanan kesehatan yang cukup
lengkap dan sudah tersebar di berbagai kecamatan, salah satunya pelayanan
kesehatan Fisioterapi namun pelayanan kesehatan ini masih belum memiliki
hasil data akurat yang pasti dengan berapa jumlah tersebarnya adanya
layanan fisioterapi yang berada di kota Pekanbaru, berdasarkan dari survey
dalam pengumpulan dan pencarian data layanan fisioterapi di kota
pekanbaru kemungkinan terdapat 30 layanan fisioterapi yang tersebar
seperti dari klinik fisioterapi, poliklinik fisioterapi di Rumah Sakit hingga

layanan kesehatan fisioterapi homecare.

Adapun jumlah layanan fisioterapi di kota Pekanbaru terdiri dari 10
klinik fisioterapi yaitu : kecamatan Tampan memiliki 3 klinik fisioterapi,
kecamatan sukajadi memiliki 3 klinik fisioterapi, kecamatan payung sekaki
memiliki 2 klinik fisioterapi, kecamatan Bukit Raya memiliki 1 klinik
fisioterapi, kecamatan Pekanbaru kota memiliki 1 klinik fisioterapi. Selain
dari klinik terdapat juga layanan fisoterapi di poli Rumah sakit yang
menyediakan layanan fisioterapi terdapat 11 poliklinik fisioterapi di Rumah
Sakit yaitu : kecamatan Tampan memiliki 3 Rumah sakit yang memiliki
poliklinik fisioterapi, kecamatan Bukit Raya memiliki 1 Rumah Sakit yang
memiliki poliklinik fisioterapi, kecamatan Pekanbaru kota memiliki 2

Rumah sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi, kecamatan Marpoyan
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damai memiliki 3 Rumah sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi,

kecamatan sail memiliki 1 Rumabh sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi,

kecamatan sukajadi 1 memiliki Rumah sakit yang memiliki poliklinik

fisioterapi. Selain dari layanan klinik dan poliklinik terdapat juga 7 layanan

kesehatan fisioterapi home care yaitu : kecamatan payung sekaki memiliki

2 homecare, kecamatan Tampan memiliki 1 homecare, kecamatan Bukit

Raya memiliki 2 homecare, kecamatan marpoyan damai memiliki 1

homecare.

Berikut Tabel data layanan dari klinik fisioterapi yang tersebar di kota

Pekanbaru :
Tabel 4. 1 Klinik Fisioterapi

NO Klinik Fisioterapi Alamat Kecamatan
1 Klinik fisioterapi Fisiohands J1. Melur , Sidomulyo barat Tampan
2 Klinik Gfisioterapi JI. Kayu manis , Tampan Payung sekaki
3 Klinik Next Physiocare J1. Rajawali No, 68 Sukajadi
4 Klinik Lazora Physiotherapy JI. Pembangunan, labuh baru Payung sekaki
5 Klinik ADA Fisioterapi Stroke Exercise  JI. Kubang Raya, tuah karya Tampan
6 Klinik Lukman Physiotheraphy JI. KH. Ahmad Dahlan Sukajadi
7 Special kids dan Physiotheraphy JI. Taman sari, tangkerang selatan ~ Bukit Raya
8 Rumah Terapi J1. Teratai, sukajadi Sukajadi
9 Klinik Fisioterapi JI. Ahmad yani Pekanbaru Kota
10  Klinik fisioterapi Medika utama J1. Air hitam, simpang baru Tampan
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Berdasarkan Tabel 4.1 Kota Pekanbaru memiliki sejumlah klinik fisioterapi
yang tersebar di beberapa kecamatan. Di Kecamatan Tampan, terdapat
beberapa klinik seperti Klinik Fisioterapi Fisiohands yang beralamat di JI.
Melur, Sidomulyo Barat, Klinik ADA Fisioterapi Stroke Exercise di Jl.
Kubang Raya, Tuah Karya, dan Klinik Fisioterapi Medika Utama yang
terletak di JI. Air Hitam, Simpang Baru. Lokasi-lokasi ini menunjukkan
bahwa Kecamatan Tampan menjadi salah satu wilayah dengan jumlah klinik
fisioterapi terbanyak, kemungkinan karena tingginya jumlah penduduk dan

kebutuhan layanan kesehatan rehabilitatif di daerah tersebut.

Terdapat juga Di Kecamatan Payung Sekaki, memiliki dua klinik,
yaitu Klinik Gfisioterapi yang berada di JI. Kayu Manis dan Klinik Lazora
Physiotherapy yang terletak di JI. Pembangunan, Labuh Baru. Meskipun
salah satu alamat tertulis “Tampan,” secara administratif berada di wilayah
Payung Sekaki. Ini menunjukkan adanya tumpang tindih batas wilayah yang
cukup umum di kawasan perkotaan. Sementara itu, di Kecamatan Sukajadi
terdapat tiga klinik, yakni Klinik Next Physiocare di JI. Rajawali No. 68,
Klinik Lukman Physiotherapy di JI. KH. Ahmad Dahlan, dan Rumah Terapi
di J1. Teratai. Ketiganya berada di lokasi yang cukup strategis dan mudah

dijangkau oleh masyarakat sekitar.

Kecamatan Bukit Raya memiliki satu klinik, yaitu Special Kids dan
Physiotherapy yang terletak di Jl. Taman Sari, Tangkerang Selatan. Klinik
ini memiliki fokus khusus pada layanan terapi anak berkebutuhan khusus,
sehingga melayani segmen tertentu dalam masyarakat. Terakhir, di

Kecamatan Pekanbaru Kota, terdapat satu klinik yang berlokasi di JI.
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Ahmad Yani, yaitu Klinik Fisioterapi. Letaknya yang berada di pusat kota
menjadikannya strategis bagi masyarakat yang berada di kawasan

pemerintahan maupun pusat aktivitas bisnis.

Secara keseluruhan, distribusi klinik fisioterapi ini mencerminkan
upaya untuk menjangkau berbagai wilayah di Pekanbaru, meskipun masih
terdapat kecamatan yang belum memiliki layanan sejenis secara eksplisit
dalam daftar tersebut. Persebaran yang dominan di Kecamatan Tampan dan
Sukajadi menunjukkan potensi konsentrasi layanan kesehatan di daerah

padat penduduk.

Tabel 4. 2 Poliklinik Fisioterapi di Rumah sakit

NO Poliklinik Fisioterapi Alamat Kecamatan
1 Rumah Sakit Prima JI. Bima, Delima Tampan

2 Rumah sakit Awal bros sudirman JI. Sudirman, Tangkerang selatan Bukit Raya

3 Rumah sakit Awal bros ahmad yani JI. Jend Ahmad yani, Tanah datar Pekanbaru kota
4 Rumah sakit awal bros panam JI. HR. Soebrantas Tampan

5 Rumah sakit Eka Hospital PKU JL. Ir. Soekarno hatta, tangkerang barat Marpoyan damai
6 Rumah Sakit Syafira JI. Jend sudirman, tangkerang tengah Marpoyan damai
7 Rumabh sakit Prof Tabrani JI. Jend sudirman Marpoyan damai
8 Rumah sakit Arifin ahmad PKU J1. Dipenogoro Pekanbaru kota
9 Rumah Sakit PMC JI. Lembaga permasyarakatan Sail

10 Rumah Sakit Aulia Hospital JI. Hr soebrantas,Tuah madani Tampan

11 Rumah Sakit Santa Maria J1. Jend Ahmad yani Sukajadi

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas Terdapat juga layanan fisioterapi selain di

klinik yang dapat ditemukan pada Poliklinik Fisioterapi yang tersedia di
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Rumah sakit. Pada Kecamatan Tampan, beberapa rumah sakit yang
menyediakan layanan poliklinik fisioterapi. Di antaranya adalah Rumah
Sakit Prima yang berlokasi di JI. Bima, Kelurahan Delima, kemudian RS
Awal Bros Panam yang terletak di JI. HR. Soebrantas - salah satu jalur utama
di Pekanbaru, serta RS Aulia Hospital yang juga berada di JI. HR.
Soebrantas, wilayah Tuah Madani. pada tiga rumah sakit besar ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Tampan menjadi salah satu pusat layanan

kesehatan rehabilitatif yang cukup lengkap di kota Pekanbaru.

Selanjutnya, di Kecamatan Bukit Raya, terdapat RS Awal Bros
Sudirman yang beralamat di J1. Sudirman, Tangkerang Selatan. Rumah sakit
ini merupakan cabang dari jaringan rumah sakit Awal Bros dan terletak di
jalur strategis kota, yang memudahkan akses masyarakat dari berbagai
wilayah.Untuk wilayah Pekanbaru Kota, terdapat dua rumah sakit yang
memiliki layanan fisioterapi, yaitu RS Awal Bros Ahmad Yani yang terletak
di JI. Jendral Ahmad Yani, kawasan Tanah Datar, serta RSUD Arifin
Achmad yang juga berada di J1. Diponegoro. Kedua rumah sakit ini berada
di jantung kota dan menjadi rujukan utama bagi pasien dari berbagai

wilayah karena kelengkapan fasilitas dan tenaga medis yang dimiliki.

Di Kecamatan Marpoyan Damai, terdapat tiga rumah sakit yang
memiliki poliklinik fisioterapi. Pertama adalah Eka Hospital Pekanbaru
yang beralamat di JI. Ir. Soekarno Hatta, Tangkerang Barat, lalu RS Syafira
dan RS Prof Tabrani yang keduanya berada di Jl. Jendral Sudirman.
Ketiganya melayani pasien dari wilayah timur kota dan tergolong rumah

sakit dengan fasilitas yang modern dan tenaga fisioterapi profesional.
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Sementara itu, di Kecamatan Sail memiliki satu rumah sakit, yaitu
RS PMC (Pekanbaru Medical Center) yang berada di Jl. Lembaga
Permasyarakatan. Rumabh sakit ini merupakan rumah sakit swasta yang turut
menyediakan layanan fisioterapi untuk rehabilitasi pasien. Terakhir, di
Kecamatan Sukajadi, terdapat RS Santa Maria yang berlokasi di J1. Jendral
Ahmad Yani. Rumah sakit ini merupakan salah satu rumah sakit umum yang

juga melayani terapi rehabilitasi medis termasuk fisioterapi.

Secara keseluruhan, poliklinik fisioterapi di rumah sakit di
Pekanbaru tersebar merata di beberapa kecamatan, dengan dominasi di
wilayah Tampan dan Marpoyan Damai. Ini menunjukkan bahwa fasilitas
rehabilitasi medis telah menjadi perhatian penting di rumah sakit besar, baik
pemerintah maupun swasta, demi menunjang pemulihan pasien pasca
operasi, stroke, maupun gangguan muskuloskeletal lainnya. Persebaran ini
juga memberikan kemudahan akses bagi masyarakat di berbagai penjuru

kota untuk mendapatkan layanan fisioterapi secara profesional.

Tabel 4. 3 Homecare fisioterapi

NO Homecare Fisoterapi Alamat Kecamatan

1 DSY Physiotheraphy JI. Cipta karya ujung Tuah karya

2 Gfisioterapi Homecare JI. Kayu manis, Tampan Payung sekaki

3 Lazora Homecare JI. Pembangunan, labuh baru Payung sekaki
4 Fisioterapi ihsan kurniawan Homecare JI. Srikandi, Delima Tampan

5 Fisioterapi homecare Rifki JI. Mawar, Tangkerang sail Bukit Raya

6 Yes Fisio PKU JI. Amanat, simpang tiga Bukit raya

7 Fisio Pro Medika JI. Inpres Sidomulyo Timur Marpoyan damai
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas dapat ditemukan juga layanan fisioterapi selain
di klinik dan poliklinik dari Rumabh sakit yaitu layanan kesehatan homecare.
Rata -rata fisioterapi banyak menawarkan layanan ini karena lebih praktis
teruntuk pasien atau costumer yang membutuhkan cepat. Layanan homecare
fisioterapi merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
fisioterapis secara langsung di rumah pasien. Jenis layanan ini sangat
membantu pasien yang memiliki keterbatasan mobilitas atau membutuhkan
kenyamanan perawatan di lingkungan rumah. Di Kota Pekanbaru, terdapat
beberapa penyedia homecare fisioterapi yang tersebar di berbagai

kecamatan.

Di Kecamatan Tampan, terdapat dua layanan, yaitu DSY
Physiotherapy yang berlokasi di Jl. Cipta Karya Ujung, wilayah Tuah
Karya, dan Fisioterapi Thsan Kurniawan Homecare yang berada di Jl.
Srikandi, Kelurahan Delima. Keduanya menawarkan layanan fisioterapi
yang langsung datang ke rumah pasien, dengan cakupan area pelayanan
yang umumnya meliputi kawasan Tampan dan sekitarnya.Kecamatan
Payung Sekaki juga memiliki dua penyedia homecare, yaitu Gfisioterapi
Homecare yang beralamat di JI. Kayu Manis, dan Lazora Homecare yang
berada di JI. Pembangunan, Labuh Baru. Keduanya kemungkinan
merupakan pengembangan dari layanan klinik tetap yang sudah lebih dulu
berdiri dan kini memperluas cakupan pelayanan melalui sistem kunjungan

ke rumah pasien.
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Untuk wilayah Bukit Raya, terdapat dua layanan homecare, yaitu
Fisioterapi Homecare Rifki yang berada di JI. Mawar, Tangkerang Sail, dan
Yes Fisio PKU yang berlokasi di JI. Amanat, Simpang Tiga. Kedua penyedia
ini memberikan pilihan bagi warga Bukit Raya untuk mendapatkan terapi
fisik di rumah, terutama bagi pasien lanjut usia, pasca stroke, atau
pemulihan pasca bedah.Di Kecamatan Marpoyan Damai, terdapat layanan
Fisio Pro Medika yang terletak di Jl. Inpres, Sidomulyo Timur. Lokasinya
cukup strategis dan mencakup area perumahan padat di wilayah timur kota,
menjadikannya mudah diakses oleh pasien yang membutuhkan layanan

fisioterapi secara pribadi.

Secara keseluruhan, layanan homecare fisioterapi di Kota Pekanbaru
tersebar di lima kecamatan, dengan konsentrasi tertinggi di wilayah
Tampan, Payung Sekaki, dan Bukit Raya. Penyedia layanan ini memegang
peranan penting dalam meningkatkan aksesibilitas terapi fisik yang bersifat
individual, fleksibel, dan personal, terutama untuk pasien yang kesulitan
menjangkau klinik atau rumah sakit. Keberadaan layanan ini juga
mendukung sistem perawatan jangka panjang yang lebih nyaman dan

efisien di lingkungan rumah pasien.

4.1.2 Penggunaan aplikasi
Aplikasi SiTerapi merupakan aplikasi berbasis Android yang
dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mencari layanan

fisioterapi yang tersedia di wilayah tertentu, khususnya Kota Pekanbaru.
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Aplikasi ini dibangun menggunakan metode prototyping, yang
memungkinkan penyesuaian desain dan fitur berdasarkan masukan
pengguna. Fitur utama dalam aplikasi ini meliputi pendaftaran pengguna,

pencarian layanan fisioterapi, serta informasi klinik.
Berikut pembahasan mengenai aplikasi SiTerapi :

a. Halaman Tampilan Awal
Halaman ini merupakan halaman awal yang akan pertama kali muncul ketika
user meng-klik aplikasi SiTerapi yang telah diinstalansi di android . halaman
ini akan menampilkan informasi mengenai layanan fisioterapi yang tersedia
pada aplikasi . pada halaman ini diharapkan dapat diakses secara mudah.
Tampilan awal pada aplikasi SiTerapi tidak hanya berfungsi sebagai pintu
masuk ke fitur-fitur utama, tetapi juga mencerminkan identitas aplikasi,

kemudahan akses, serta pengalaman pengguna user agar optimal.

SiTerapi

Klinik Fisioterapi Terdekat

Rumah Sakit PMC Pekanbaru
JI. Lembaga Permasyrakatan, No. 25,
Suka maju , Kecamatan Sail

Jarak Lokasi : 5.36 Km

lt': Rumah sakit Awal Bros Sudirman

[ : JI. jend sudirman No. 177,
Tangkerang selatan, kecamatan Bukit
. LAl raya

Jarak Lokasi : 6.07 Km

S Rumah Sakit Syafira Pekanbaru
[wal JI. Jend Sudirman No. 134,
Tangkerang Tengah, kecamatan
Marpoyan Damai

Jarak Lokasi: 6.18 Km

@ o

Home

Gambar 4. 1 halaman Awal Aplikasi
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b. Halaman Hasil pencarian
Pada halaman ini merupakan hasil pencarian layanan fisioterapi
yang ingin dituju. pencarian ini menyajikan pencarian berdasarkan
sesuai dari lokasi user atau pengguna. Aplikasi SiTerapi menggunakan
fitur Google Maps API untuk menampilkan lokasi klinik secara

interaktif dan memberikan estimasi jarak pengguna dengan klinik.

Klinik Next Physiocare

N

XN
N
) 43y

layanan Dry Needling layanan fisioterapi
cedera olahraga

e

Layanan Sport Message

Gambar 4. 2 halaman Hasil pencarian

Setelah memilih salah satu layanan dari hasil pencarian,
pengguna akan diarahkan ke halaman detail klinik yang memuat hasil
terkait pencarian layanan fisioterapi yang dicari. Halaman ini
menampilkan informasi terkait layanan fisioterapi tersebut yang terdiri

dari nama klinik atau poliklinik fisioterapi yang ada dirumah sakit
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hingga homecare fisioterapi lalu terdapat nomor layanan tersebut
hingga alamat serta aplikasi juga menampilkan pelayanan apa saja
yang tersedia pada layanan fisioterapi yang dicari sesuai dari user atau
pengguna cari.
c. halaman tampilan menu input user admin / klinik

Admin memiliki akses ke tampilan khusus untuk memverifikasi
data pengguna, mengelola data klinik, serta dapat menambahkan data
baru. pada Halaman ini merupakan fitur untuk mengisi profil sebagai
admin klinik terdapat gmail untuk login sebagai admin , lalu mengisi
user name atau nama pengguna dan pasword . dengan meng klik name
lalu mengisi gmail dan photo sebagai syarat admin. Lalu admin dapat

mengakses aplikasi SiTerapi.

€« G % siterapiwebid/adminjusers/profile oA O L &

SITERAPI - Aplikasi = o ° Putri Indriani

@ Putri indriani & Profile

& Profile

@ Home - Users Management

Name * Putri Indriani

Email * = puri@gmailcom

Y DataLayanan Klinik Photo *

SiTerapi
* If you want to upload other fil, please first delete the file

Password avee

Please leave empty if not change

Password Confirmation

Please leave empty if not change

B Q®dgor«

Gambar 4. 3 Tampilan Menu Input User sebagai Admin Klinik
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SITERAPI - Aplikasi = o @ rutiindini
@ Put ncria @ Statistik Dashboard P r—
Online
Pengguna Aplikasi Data Layanan Klinik Fisioterapi
More info © More info @
Copyright © 2025. All Rights Reserved . Powered by SITERAPI - Aplikasi Pencarian Layanan Fisioterapi

Gambar 4. 4 Tampilan awal User Admin

SITERAPI - Aplikasi
Putri Indriani
Online

& Dashboard

Y Manajemen Pengguna

Y Data Faskes

Y Data Layanan Fisioterapi

Gambar 4. 5 Dashboard Aplikasi SiTerapi

Pada Gambar 4.8 ini merupakan tampilan awal sebagai user admin pada
halaman ini admin dapat melihat berapa jumlah data klinik dan layanan
yang sudah di input pada aplikasi SiTerapi. Serta pada gambar 4.9
merupakan halaman dashboard berupa fitur manajemen pengguna

dimana fitur tersebut merupakan tempat untuk melihat data klinik dan
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layanan fisioterapi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.10

dan 4.11

SITERAPI - Aplikasi

Putri Indriani

Online

Y Data Faskes

Y Datal.

SITERAPI - Aplikasi

Putri Indriani

Online

Y Data Klinik Fi pi

Y DataLayanan Klinik

Y Data Klinik Fisioterapi

& BulkActions ¥

O | Faskesname =

[ | Gfisioterapi Pekanbaru

([ | special kids and Theraphy

[ | Hlinik fisioterapi fisiohands

() | Rumah Salt Awal Bros Ahmad

yani

[ | Kinik Next Physiocare

(O | BestPhysio

(O | Rumah Sakit PMC Pekanbary

Gambar 4. 6 Menu Input Data Profil Klinik Fisiotera

Address 5

JLKayu Manis, Tampan payung sekaki, Pekanbaru

jL. Taman sari no 47, Tangkerang selatan, Kec. Bukit
Raya

L Melur, Sidomulyo Barat, Kec Tampan

L Jend Ahmad Yani No, 73, Tanah Datar,
Kec pekanbary Kota

J1. Rajawali No,68 Pekanbaru, Riau

(G- Kuras No. 1 klinik Dilla,, kecamatan Marpoyan
Damai

JI. LembagaPermasyrakatan, No. 25, Suka maju,
Kecamatan Sail

Y Data Layanan Klinik

& Bulk Actions ¥

Klinik Name &

[ | Rumah sakit Awal Bros Sudirman

(| Rumah sakit Awal Bros Ahmad Yani

(| Rumah sakit Awal Bros Ahmad Yani

[ | Rumah sakit Awal 8ros Ahmad Yani

[ | Lazora physistheraphy

() | Lazora physiotheraphy

[ | Lazora physistheraphy

[0 | Lazora physigtheraphy

Service Name &

layanan sport Rehab

Phone Number

085355207292

081238139183

081371613672

081211008838

08117601155

08882887017

081298351944

layanan fisioterapi sport center

layanan Fisioterapi Anak

layanan Fisioterapi dan Rehabilitasi Medik

layanan Electrotheraphy

layanan Manual Theraphy

layanan Sport Message

layanan Infra Red

B o

& Home

o @ ruiindriani

Data Klinik Fisiots

Latitude

0537

88085785033

0.48922745375117926

0.4623695479242949

0.5211845808980138

0.5187016093980267

0.44404068389537943

0.5090799677481905

Faskes

Longitude & Image

101.42103519444842
101.46114280979

101.41107539999599
101.44345860447298
101.43361989444962
101.43876370794275

101.46205476561317

=
T
udl
ﬁ
]
pi

Jenis
Layanan + Action
Klinik nu
o
Klinik nu
o
Klinik

1]
wmsac | EEQ
o
1]

Klinik
Kinik

Rumah Sakit

Q ° Putri Indriani

@ rome - Data Layanan Klinik

¥ somariter : s w

Polyimage &

b
=]
[~
b
A

A -

Gambar 4. 7 Menu Input Layanan Klinik Fisioterapi

IND

Action

DD

10/07/20;
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Putri Indriani

Online

@ Dashboard

Y Manajemen Pengguna

| SITERAP! - Aplikasi Pencarian Layanan Fisioterapi L @ Fotrindriani
Y Manajemen Pengguna [CECN R @ Home - Manajemen Pengguna
O | username ¢ Name & Email & Phone Number & Action
0O | Amin Amin 081371431277 Ban
O | putri@gmailcom putri indriani putrindrianis30@gmail.com 081363759789 u 0
0 | Bobi Bobi Handoko 085278886766 Ban
0 | asepuaee heep Marzuki 082113150495 Ban

Username Name Email Phone Number

Total rows: 1to4 of4

Gambar 4. 8 Tampilan Data input Pengguna Aplikasi

Halaman ini merupakan tampilan data pengguna yang telah
mengisi data login sebagai User atau pengguna untuk mengakses
aplikasi SiTerapi. Pada halaman ini admin dapat melihat siapa saja yang
sudah mengakses aplikasi SiTerapi. Halaman ini menyimpan data user

berupa username, nama , gmail dan nomor telepon.

Halaman input data profil klinik fisioterapi

Halaman ini digunakan oleh admin aplikasi untuk memasukkan
atau memperbarui informasi terkait layanan fisioterapi yang tersedia
pada suatu klinik. Tujuannya adalah agar data layanan yang ditampilkan
kepada pengguna selalu terbaru, valid, dan lengkap. Halaman ini juga
menjadi basis utama dalam sistem pencarian layanan oleh user. Pada
Halaman ini hanya dapat diakses oleh pengguna dengan peran admin

setelah melakukan login.

Maka munculah tampilan dashboard pada fitur admin dimulai
dari nama klinik ,alamat klinik, no telepon admin klinik, serta mengisii
koordinat dari google maps agar navigasi pada fitur radius jarak bisa

beroperasional dengan baik.
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Jika admin ingin menginput data klinik maka terdapat pada
menu dashboard admin dengan nama “add data ”. Terdapat format foto
pada tampilan admin untuk menginput foto pada klinik yang akan di
input sesuai dengan intruksinya foto yang di input Opsinya hanya untuk
mengunggah 1 foto terkait klinik, atau banner layanan dan Format yang
diterima berupa JPG, PNG. Setelah Data klinik yang telah diinput maka
akan langsung muncul di halaman pencarian layanan pengguna. Data
yang di input juga digunakan untuk halaman detail layanan, sehingga

admin harus mengisi dengan benar dan lengkap.

Y Data Klinik Fisioterapi

(# Bulk Actions ¥

Phone Number

O | KiinikName # Address ¥ s Latitude
[0 | Rumah Sakit Prof Tabrani J\. Jendral Sudirman, kecamatan Marpoyan Damai 076135464 (.508538581:
[0 | Rumahsakit Santa Maria JI. Ahamad Yani, No, 68 kecamatan Sukajadi 08117526299 0.527647379:

Gambar 4. 9 Profil klinik

Pada gambar 4.13 pada halaman ini dengan mengklik add data maka
akan muncul halaman untuk tampilan penginputan data profil klinik

fisioterapi.
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Y Add Data Klinik Fisioterapi

Klinik Name * |

Y DataKii
Address *
Y DataLayanan Klinik

Phone Number *
Latitude *
Longitude *

Klinik Image * Choose File | No file chosen

Jenis Layanan * ** Please select a Jenis Layanan

on NI
Gambar 4. 10 Tampilan Input data Profil Klinik

SITERAPI - Aplikasi

2 @) putriindriani

Y Add Data Layanan Klinik @ Home - Data Layanan Kiinik

@ Back To List Data Data Layanan Klinik

Y Add Data Layanan Klinik

Hospital Name *

Y Datakl

Poly Name * ‘ |

Y DataLayanan Klinik

Poly Image * Choose File | Nofile chosen

Q@ Back Save &Add More

Copyright ©2025. All Rights Reserved . Powered by SITERAPI - Aplikasi Pencarian Layanan Fisioterapi

Gambar 4. 11 Menu input layanan klinik

e. Halaman input data layanan klinik
Pada gambar 4.15 merupakan menu tampilan untuk input data
layanan dari klinik yang ditambahkan dengan mengklik Klinik name
“lalu pilih klinik yang sudah di input tadi maka user dapat lanjut di
tahap berikut yaitu dengan meng klik poly name’ user mengisi tempat
nama layanan yang akan di input dan terdapat juga fitur foto atau
gambar untuk layanan yang akan di input maka data yang sudah di input

semua akan muncul di hasil pencarian klinik, poliklinik dan homecare



53

yang sudah ter input pada Aplikasi tersebut . data yang di input
merupakan layanan fisioterapi berupa layanan fisioterapi geriatri,
fisioterapi pediatri, fisioterapi ultrasonik, fisioterapi sport massage dan

fisioterapi pasca operasi.

4.1.3 Uji Fungsi

Pengujian Fungsional adalah proses terhadap jaminan kualitas
yang mendasarkan terhadap pengujianya pada spesifikasi komponen
perangkat lunak yang diuji. Fungsi diuji dengan memberikan masukan
data dan memeriksa hasil keluaranya. uji fungsional merupakan pengujian
software mengenai layanan yang harus diberikan terhadap sistem tentang
bagaimana berinteraksi terhadap masukan data dan bagaimana seharusnya
sistem — sistem tersebut berjalan dalam suatu kondisi atau situasi tertentu
(Sianturi et al., 2021)
Pengujian terhadap aplikasi SiTerapi menggunakan metode teknik unit

testing, system testing, eror handling system.

a. Unit Testing

unit testing adalah salah satu metode pengujian perangkat lunak,
dimana bagian terkecil dari unit sebuah kode akan diujikan. Pengujian unit
testing ini merupakan keterampilan bagi pengembang perangkat lunak
karena dapat memperkecil bug pada kode. Unit testing juga merupakan
dari tahap untuk mewujudkan perancangan sistem kedalam kumpulan
program atau unit program . dimana setiap unit fitur atau program akan
dites untuk memastikan bahwa fungsi unit tersebut sesuai dengan

spesifikasinya (Rahayu, 2020)
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Pengujian unit testing terhadap aplikasi SiTerapi dilakukan hingga
pembuatan kode sistem tersebut telah memenuhi persyaratan sesuai dari
fitur aplikasi perangkat tersebut.Prosedur menggunakan uji testing ini
adalah menuliskan fest case terlebih dahulu untuk semua fungsi dan
metode setiap kali terjadi kesalahan maka dapat dididentifikasi dan
diperbaiki dengan cepat. Jika masing — masing dari unit telah diuji dan di
tes semua berhasil , maka pengujian perangkat lunak dapat dikatakan

memenuhi persyaratan.
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Gambar 4. 16 uji hasil pencarian
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@ % siterapiweb.id/admin/users/profile @ Yr [n} L B

& Profile ~EE

& Profile

Password Confirmation

Gambar 417 Login user Klinik
b. System testing

System testing ini merupakan tahapan dalam pengujian yang
bertujuan untuk menguji seluruh sistem apakah sudah berfungsi sesuai
dengan spesifikasinya dengan kebutuhan pengguna. Peneliti menguji

sistem pertama kali aplikasi dibuka hingga penutupan aplikasi.

c. Eror handling system

Pada pengujian ini admin klinik atau wuser tidak dapat
mengakses aplikasi Jika user tidak mengetik pencarian dengan benar
maka fitur tidak akan berjalan atau tidak berfungsi. error handling
system pada pengujian berdasarkan dengan melihat respon sistem

aplikasi dan mengatisipasi fitur yang erorr.
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= Hasil Pencarian Klinik Radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Tidak ada data yang cocok dengan kata kunci Klinik
pada radius 0 Km

Gambar 4. 12 Error Handling System

Berdasarkan 3 uji fungsi yang telah dilakukan oleh peneliti maka aplikasi
dapat dikatakan berfungsional sebagaimana semestinya yang diharapkan
dengan demikian aplikasi ini telah melawati uji fungsi dan dinyatakan

lolos pada tahap uji fungsi.

4.1.4 Uji kelayakan
Uji kelayakan merupakan tahap proses terhadap aplikasi apakah layak
digunakan. Atau masih memiliki banyak kekurangan. Pengujian ini wajib
dilakukan pada peneliti yang merancang sebuah prototype baru yang
nantinya akan dapat diakses secara umum. Pada uji kelayakan ini pengujian

ini dilakukan kepada 20 responden dalam bentuk kuisioner. 10 masyarakat

10 pihak klinik.
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Menggunakan kuisioner pertanyaan sebagai berikut :

Tabel Daftar Kuisioner Uji Kelayakan

Penilaian

No Pertanyaan Layak Tidak Layak

1. Apakah Sistem dari Aplikasi ini dapat
Membantu anda untuk mencari layanan

kesehatan Fisioterapi Di kota Pekanbaru ?

2. Apakah aplikasi ini dapat di akses oleh

anda dengan mudah ?

3.  Apakah Tampilan design Aplikasi ini
Menarik dan tidak Membosankan ?

4 Apakah Aplikasi ini dapat mempermudah
dalam pencarian klinik Fisioterapi dengan

akurat ?

5 Apakah informasi yang disampaikan oleh

aplikasi ini jelas dan efisien?

6 Apakah sistem aplikasi ini memudahkan
Pihak klinik Fisioterapi dalam Pelayanan

Kepuasan pelanggan ?

Sumber : (Yuna, 2024)

Hasil pada uji kelayakan dalam bentuk data numerik hasil kelayakannya

di hitung menggunakan Rumus :

umlah populasi yang menjawab layak
Kelayakan = =1 popres yate Tl 2 % 100%

Jumlah populasi

Sumber : (Yuna, 2024)

Setelah melakukan uji kelayakan maka selanjutnya pada tabel 4.4

hasil uji kelayakan, yang akan menunjukkan pada hasil aplikasi tersebut
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telah memenuhi persyaratan terhadap uji kelayakan sebagai aplikasi yang

layak

Tabel 4. 4 Tabel Hasil uji kelayakan

disampaikan oleh aplikasi ini
jelas ?

No Pertanyaan Layak Tidak Hasil
layak

1 Apakah fitur dari sistem 20 Orang 0 orang 100 %
aplikasi ini dapat membantu
anda untuk menemukan
layanan fisioterapi ?

2 Apakah aplikasi ini dapat 20 Orang O orang 100%
diakses dengan mudah ?

3 Apakah tampilan aplikasi ini 20 orang 0 orang 100%
menarik ?

4 Apakah sistem aplikasi ini 20 orang 0 orang 100%
dapat mempermudah anda
dalam pencarian layanan
fisioterapi ?

5 Apakah informasi yang 20 orang 0 orang 100%

Pada tabel 4.4 diatas menjelaskan mengenai hasil dari uji kelayakan

aplikasi SiTerapi Pengujian kelayakan dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana aplikasi SiTerapi dinilai layak digunakan oleh pengguna. Uji

kelayakan ini menggunakan instrumen berupa kuisioner yang dibagikan

kepada 20 responden, yang terdiri dari pihak klinik fisioterapi serta calon

pengguna aplikasi atau masyarakat umum yang memerlukan layanan

fisioterapi. Kuisioner berisi lima pertanyaan yang mewakili mengenai

aspek fungsionalitas, aksesibilitas, tampilan, kemudahan penggunaan, dan

kejelasan informasi pada aplikasi.
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Berikut ini adalah hasil dari uji kelayakan aplikasi SiTerapi:

1. Pada pertanyaan “Apakah fitur dari sistem aplikasi ini dapat membantu
Anda untuk menemukan layanan fisioterapi?”, sebanyak 20 orang (100%)
menyatakan bahwa fitur aplikasi sangat membantu dalam menemukan
layanan fisioterapi. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi telah berhasil

memenuhi tujuan utamanya sebagai media pencarian layanan fisioterapi.

2. Pertanyaan “Apakah aplikasi ini dapat diakses dengan mudah?” juga
memperoleh hasil yang sama, yakni 100% responden menyatakan layak.
Ini menunjukkan bahwa navigasi dan akses terhadap fitur-fitur dalam

aplikasi cukup mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.

3. Selanjutnya, terkait pertanyaan “Apakah tampilan aplikasi ini menarik?”,
seluruh responden (20 orang) juga menyatakan bahwa tampilan aplikasi
dinilai menarik. Hal ini mencerminkan bahwa aspek antarmuka pengguna
(user interface) telah dirancang dengan baik dan memberikan pengalaman

visual yang positif.

4.Pada pertanyaan “Apakah sistem aplikasi ini dapat mempermudah Anda
dalam pencarian layanan fisioterapi?”, semua responden menyatakan
aplikasi layak digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi berhasil menyederhanakan proses pencarian layanan fisioterapi

yang sebelumnya mungkin memerlukan waktu dan tenaga lebih.

5. Terakhir, pertanyaan “Apakah informasi yang disampaikan oleh aplikasi ini
jelas?” memperoleh jawaban serupa, yakni 100% responden menjawab

layak. Ini berarti penyampaian informasi dalam aplikasi, baik dalam
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bentuk teks, ikon, maupun struktur data layanan, sudah mudah dipahami

oleh pengguna.

Berdasarkan hasil kuisioner, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
SiTerapi dinyatakan 100% layak untuk digunakan. Semua aspek yang diuji
fitur, kemudahan akses, tampilan, kemudahan pencarian, dan kejelasan
informasi mendapat penilaian layak dari seluruh responden. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi telah memenuhi standar kelayakan dan siap
untuk digunakan oleh masyarakat luas sebagai media pencarian layanan

fisioterapi di Kota Pekanbaru.

4.2 Pembahasan
4.2.1Persebaran layanan fisioterapi

Persebaran layanan Fisioterapi di Kota Pekanbaru tersebar di beberapa
kecamatan yaitu terdiri dari 10 klinik fisioterapi yaitu : kecamatan Tampan
memiliki 3 klinik fisioterapi, kecamatan sukajadi memiliki 3 klinik
fisioterapi, kecamatan payung sekaki memiliki 2 klinik fisioterapi,
kecamatan Bukit Raya memiliki 1 klinik fisioterapi, kecamatan Pekanbaru
kota memiliki 1 klinik fisioterapi. Selain dari klinik terdapat juga layanan
fisoterapi di poli Rumah sakit yang menyediakan layanan fisioterapi
terdapat 11 poliklinik fisioterapi di Rumah Sakit yaitu : kecamatan Tampan
memiliki 3 Rumah sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi, kecamatan
Bukit Raya memiliki 1 Rumah Sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi,
kecamatan Pekanbaru kota memiliki 2 Rumah sakit yang memiliki
poliklinik fisioterapi, kecamatan Marpoyan damai memiliki 3 Rumah sakit

yang memiliki poliklinik fisioterapi, kecamatan sail memiliki 1 Rumah sakit
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yang memiliki poliklinik fisioterapi, kecamatan sukajadi 1 memiliki Rumah
sakit yang memiliki poliklinik fisioterapi. Selain dari layanan klinik dan
poliklinik terdapat juga 7 layanan kesehatan fisioterapi home care yaitu :
kecamatan payung sekaki memiliki 2 homecare, kecamatan Tampan
memiliki 1 homecare, kecamatan Bukit Raya memiliki 2 homecare,

kecamatan marpoyan damai memiliki 1 homecare.

Namun ada beberapa layanan fisioterapi yang masih belum
diketahui karena terbatasnya Akses data atau masih belum memiliki data
akurat, maka dengan adanya Aplikasi pencarian layanan fisioterapi ini pihak
klinik atau atau layanan fisioterapi lainya yang sudah dapat terakses dapat
menambahkan klinik atau layanan fisioterapi terbaru yang ada di kota
Pekanbaru, tentunya adanya aplikasi ini dapat memudahkan masyarakat

untuk pelayanan Fisioterapi yang dibutuhkan.

data yang didapatkan berdasarkan pengumpulan data ketika peneliti
melakukan penelitian pada daerah kecamatan sukajadi lebih dominan
banyak ditemukan layanan klinik fisioterapi dikarenakan daerah tersebut
termasuk lebih padat penduduk dan berpusat didekat kota yang tidak terlalu
jauh untuk ditemukan. Pada aplikasi ini juga kita dapat melihat alamat dari
layanan fisioterapi baik dari klinik hingga homecare fisioterapi yang ada di
kota Pekanbaru, tujuanya agar masyarakat mudah mengetahu informasi
layanan kesehatan fisioterapi. Serta pada pihak klinik pun dapat
mendapatkan layanan promotif kesehatan. Pada sistem aplikasi juga tersedia

fituradius jarak yang akan mengarahkan pengguna ke google MAPS. Jika
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sistem ini digunakan dengan baik maka tentunya akan berfungsional secara

relevan dan menghasilkan informasi yang jelas.

Perancangan Aplikasi

Perancangan Aplikasi ini menggunakan metode Prototyping dengan
android Studio. Aplikasi ini berfungsi sebagai teknologi informasi
berbentuk software dengan menciptakan fitur pencarian layanan fisioterapi
untuk memberikan informasi kesehatan layanan fisioterapi terhadap

masyarakat. Aplikasi ini dapat digunakan oleh masyarakat .

Penelitian dengan judul Efisiensi Pencarian pelayanan kesehatan
berbasis android di Kota Pekanbaru penelitian tersebut membahas hal yang
serupa . namun memiliki perbedaan pada data base. Penelitian
menggunakan data base informasi rumah sakit, dan berfocus pada poliklinik
rumah sakit. Sistem pada penelitian ini dibuat menggunakan sistem aplikasi
berbasis android yang hanya dapat diakses atau digunakan oleh pengguna

user android dengan versi 4.0 dan seterusnya (Nurulisah, 2022).

Pada penelitian berjudul Perancangan sistem informasi pencarian
layanan fisioterapi berbasis android di Kota Pekanbaru. Merancang sebuah
aplikasi android untuk mendapatkan informasi layanan kesehatan fisioterapi
yang ada di kota Pekanbaru. Aplikasi ini hanya dapat diakses oleh user atau

pengguna Android. Dan sistem ini sudah bisa di dwonload.
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4.2.3 Korelasi Aplikasi Android Pencarian Layanan fisioterapi dengan

Administrasi Rumah Sakit

Jurusan Administrasi Rumah Sakit tidak hanya berfokus pada aspek
manajemen internal rumah sakit, tetapi juga mencakup bagaimana
pelayanan kesehatan dapat berjalan secara berkelanjutan dan saling
mendukung, termasuk dalam hal pemenuhan layanan kesehatan pencarian
fisioterapi yang dirancang dalam penelitian ini memiliki kolerasi yang erat
dengan ruang lingkup administrasi rumah sakit, khususnya dalam aspek
manajemen informasi, pelayanan pasien, dan efisiensi operasional.
Administrasi Rumah Sakit berfokus pada perencanaan, pengelolaan, dan
pengawasan seluruh kegiatan pelayanan kesehatan termasuk layanan
fisioterapi. Melalui perancangan aplikasi android , proses administrasi
dapat dilakukan secara lebih cepat. Seperti halnya dalam mendukung
pelayanan pasien pasca operasi Ketika pasien yang disarankan dokter
untuk menjalankan proses pemulihan dengan diarahkan penambahan
proses penyembuhan dari luar Rehabilitasi instansi Rumah sakit agar
pemulihan dapat berporeses dengan cepat maka dengan dirancang aplikasi
android pencarian layanan fisioterapi dapat membantu pasien dalam

membutuhkan informasi terkait layanan fisioterapi apa saja yang tersedia.

Dalam hal ini, sistem informasi pencarian ini dapat membantu
administrasi rumah sakit memberikan informasi yang tepat dan cepat
kepada pasien terkait lokasi klinik dan layanan fisioterapi apa yang

tersedia sehingga mempercepat proses pemenuhan pemulihan pasien.
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Aplikasi android pencarian layanan fisioterapi ini juga mendukung
administrasi Rumah sakit dalam menyediakan data lokasi klinik,
ketersediaan terapis hingga informasi layanan yang tersedia. Dengan
demikian pasien dapat mengakses informasi secara mandiri sebelum
melakukan kunjungan sehingga mengurangi beban administrasi manual di
rumah sakit, selain itu aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai alat

monitoring atau evaluasi bagi administrasi rumah sakit.

Berdasarkan hal tersebut, Keterkaitan ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi mobile tidak hanya bermanfaat bagi pasien, tetapi
juga berkonstribusi pada peningkatan kualitas manajemen rumah sakit.
Hal ini sejalan dengan tujuan utama administrasi rumah sakit untuk
menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang efisien, terintegrasi dan
beriorentasi pada kepuasan pasien. Dengan adanya aplikasi pencarian
layanan fisioterapi, pihak administrasi dapat memanfaatkan data yang

dihasilkan

Sistem ini juga dapat di manfaatkan oleh rumah sakit untuk
mengumpulkan informasi terkait layanan fisioterapi sekitar yang dapat
digunakan sebagai referensi bagi pasien dalam pencarian layanan
fisioterapi yang tersedia secara lengkap dalam sistem ini mendukung
efesiensi layanan informasi, meningkatkan kepuasan pasien, serta
memudahkan proses pemberian informasi oleh petugas administrasi
rumah sakit. Meskipun sistem ini berfokus pada pengembangan teknologi

informasi, namun tujuannya tetap sejalan dengan peran administrasi rumah
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sakit karena dapat membantu memberikan pelayanan yang lengkap dan

fokus pada kebutuhan pasien.

Namun demikian, sistem ini masih berada dalam tahap
pengembangan, sehingga pada versi selanjutnya di harapkan dapat
menyediakan informasi lebih rinci, khusunya dalam hal fitur untuk
pembokingan layanan fisioterapi di klinik fisioterapi. Dengan
pengembangan tersebut, sistem dapat memberikan dukungan yang
maksimal untuk rumah sakit dalam menyampaikan informasi kepada

pasien secara tepat, akurat dan sesuai kebutuhan.

4.2.4 Uji fungsi
Pengujian Fungsional adalah proses terhadap jaminan kualitas yang
mendasarkan terhadap pengujianya pada spesifikasi komponen perangkat
lunak yang diuji. Fungsi diuji dengan memberikan masukan data dan
memeriksa hasil keluaranya. uji fungsional merupakan pengujian software
mengenai layanan yang harus diberikan terhadap sistem tentang bagaimana
berinteraksi terhadap masukan data dan bagaimana seharusnya sistem —
sistem tersebut berjalan dalam suatu kondisi atau situasi tertentu (Sianturi et
al., 2021)
Menurut penelitian lainya (Yuna, 2024)uji fungsi juga dikenal sebagai
pengujian Black box ( kotak hitam) pengujian ini mendeskripsikan
fungsional tanpa menguji design dan programnya adapun teknik yang

digunakan yaitu :

1. Unit testing merupakan sebuah uji yang akan dilakukan pada masing — masing fitur

atau komponen pada aplikasi atau website yang dibuat , hak tersebut dilakukan
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untuk mengetahui apakah sistem fitur aplikasi sudah berjalan sesuai fungsionalnya.

2. pengujian sistem dari aplikasi di akses dimuai dari login hingga log out hasil
pengujian tersebut apakah sesuai dengan fungsionalnya dan apakah menunjukkan
aplikasi bekerja sesuai fitur fitur pada aplikasi tersebut.

3. error handling system pengujian berdasarkan dengan melihat respon sistem
aplikasi dan mengatisipasi fitur yang erorr. Pada uji ini sistem tidak akan berlanjut
pada halaman pencarian layanan fisioterapi jika user tidak ngatur radius jarak atau
memilih radius jarak 0 km. Maka halaman untuklayanan yang dicari tidak akan
muncul.

4.2.5 Uji kelayakan
Uji kelayakan merupakan tahap proses terhadap aplikasi apakah layak
digunakan. Atau masih memiliki banyak kekurangan. Pengujian ini wajib

dilakukan pada peneliti yang merancang sebuah profotype baru yang

nantinya akan dapat diakses secara umum.

Pada pengujian ini peneliti melakukan uji kelayakan untuk
mengetahui apakah aplikasi yang sudah dirancang dapat dikatakan layak
atau masih banyak kekurangan. Pengujian ini dilakukan pada 20 responden
dalam bentuk daftar pertanyaan wuji kelayakan berbentuk kusioner.
Berdasarkan hasil uji kelayakan 100% responden menyatakan aplikasi
SiTerapi layak untuk digunakan dan dapat membantu user atau pengguna
menemukan layanan fisioterapi yang dibutuhkannya : 100% dari responden
menyatakan aplikasi dapat diakses dengan mudah: 100% dari responden
memilih aplikasi tersebut memiliki fitur yang menarik dan tampilan yang
menarik: 100% dari responden menyatakan aplikasi SiTerapi dapat

mempermudah dalam pencarian layanan fisioterapi: 100% dari responden
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menyatakan informasi yang disampaikan dari aplikasi SiTerapi jelas dan

dapat dimengerti.

Pada hasil uji kelayakan yang telah dilakukan peneliti dengan judul
“perancangan sistem pelaporan penyakit oleh puskesmas dalam
peningkatan informasi kesehatan di kota Pekanbaru” juga melakukan uji
kelayakan dengan menguji website apakah sudah layak digunakan. Pada
pengujian yang dilakukan dengan 30 responden dan hasil uji kelayakan dari
website peneliti tersebut telah dikatakan layak oleh respondennya, serta
website dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Dengan
memperoleh informasi terkait penyakit tertinggi di puskesmas kota

Pekanbaru.

4.3 Keterbatasan penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini ketika peneliti dalam pencarian
pengumpulan data terkait Layanan fisioterapi yang tersebar di kota
Pekambaru terdapat beberapa klinik yang tidak mau memberi informasi
data mereka. Kemudian klinik dari beberapa klinik yang tidak ingin
memberikan informasi tersebut mengenai klinik ataupun layananya adalah
dengan memberi alasan bahwasanya data yang peneliti minta terlalu

bersivat privat dan mengaju ke hal hal sensitive.

Adapun keterbatasan penelitian terkait proses perancangan aplikasi
yaitu pada fitur penginputan foto atau gambar yang telah di input masih
mengalami error atau belum muncul pada halaman aplikasi. Hanya

sebagaian foto yang sudah di input muncul pada halaman aplikasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka

terdapat kesimpulan sebagai berikut :

a. Persebaran layanan fisioterapi tidak merata keseluruh kecamatan yang ada di kota
pekanbaru hal ini dikarenakan layanan fisioterapi di kota pekanbaru lebih dominan
terdapat di pusat kota. Maka persebaran layanan fisioterapi tidak merata dikarenakan
hal tersebut . layananfisioterapi yang hanya tersebar di pusat kota tersebut memiliki
alasan karena daerah tersebut lebih banyak penduduk yang akan mudah di capai oleh
pasien atau calon pasien fisioterapi yang membutuhkanya.

b. dapat disimpulkan bahwa aplikasi SiTerapi berbasis Android berhasil dirancang
sebagai sebuah solusi sistem informasi pencarian layanan fisioterapi di Kota
Pekanbaru. Aplikasi ini memudahkan masyarakat dalam menemukan layanan
fisioterapi terdekat dengan memanfaatkan teknologi mobile dan integrasi peta
digital. Aplikasi ini dilengkapi dengan beberapa fitur utama, yaitu pencarian layanan
fisioterapi berdasarkan lokasi, informasi detail tentang layanan yang tersedia, peta
lokasi yang terintegrasi dengan Google Maps, serta fitur pengelolaan data layanan
yang dapat diakses oleh admin. Selain itu, aplikasi ini telah melalui tahap uji coba dan
evaluasi kelayakan dengan melibatkan pengguna, yang menunjukkan bahwa aplikasi
dinilai layak digunakan dari segi fungsi, tampilan, serta kemudahan navigasi. Dengan
Penggunaan metode prototyping dalam perancangan terbukti membantu dalam
mengembangkan aplikasi secara bertahap, dengan memperhatikan umpan balik dari
pengguna sehingga aplikasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna akhir

secara lebih efektif.
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Untuk pengembangan selanjutnya terhadap penelitian perancangan sistem

informasi pencarian layanan fisioterapi di kota Pekanbaru, peneliti memberi

saran sebagai berikut :

a. bagi pemerintah kota Pekanbaru

1.

Mendukung transformasi digital layanan Kesehatan

Pemerintah kota pekanbaru disarankan untuk mendorong digitalisasi
dalam sektor kesehatan, khsusunya layanan fisioterapi dengan
menyediakan dukungan regulasi, pelatihan dan infrastruktur teknologi
yang memamadai.

Membangun kerja sama dengan pengembang aplikasi lokal
Pemerintah kota dapat bekerja sama dengan pengembangan aplikasi
lokal atau perguruan tinggi dalam pemanfaatan aplikasi SiTerapi
sebagai media penyebaran informasi layanan kesehatan kepada
masyarakat.

Menyediakan data terbuka ( open data)

Diharapkan adanya penyediaan dan akses terhadap data fasilitas
kesehatan secara terbuka, valid dan terstruktur agar dapat digunakan
dalam pengembangan — pengembangan aplikasi layanan publik seperti
sistem pencarian layanan fisioterapi.

Sosialisasi teknologi kesehatan kepada masyarakat

Pemerintah dapat mengadakan sosialisasi dan edukasi mengenai
manfaat teknologi digital dalam bidang kesehatan agar masyarakat

lebeih peka teknologi dan terbuka terhadap pengunaan aplikasi
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SiTerapi.

b. Bagi institusi Universitas Awal Bros

1.

menyediakan fasilitas dan pembinaan untuk mahasiswa

diharapkan universitas menyediakan fasilitas dan pendamping dalam
pengembangan proyek berbasis aplikasi mobile, termasuk
laboratorium, pembimbing teknis, serta kerja sama dengan instansi
eksternal.

Menjadi citra mitra uji coba

Universitas awal bros sebagai institusi pendidikan yang juga terkait
dengan bidang kesehatan dapat menjadi tempat uji coba aplikasi dan
sumber masukan bagi pengembangan aplikasi berbasis layanan
kesehatan dimasa yang akan datang.

Integrasi kurikulum dengan proyek nyata

Universitas juga disarankan untuk mengintegrasikan kurikulum teknik
informatika dan kesehatan dengan proyek berbasis kebutuhan
masyarakat, seperti sistem informasi layanan  terapi, sehingga

menghasilkan lulusan yang siap pakai.

c. Bagi peneliti selanjutnya

1.

Mengembangkan fitur aplikasi lebih lanjut

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan fitur — fitur
tambahan seperti sistem reservasi online, peniliaan atau ulasan terhadap
layanan, fitur cht dengan fisioterapis dan pengingat jadwal terapi untuk

meningkatkan interaksi pengguna.

2. mengintegrasikan aplikasi dengan sistem kesehatn lain
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Aplikasi dapat dikembangkan lebih lannut agar terintegrasi dengan
sistem informasi rumah sakit atau klinik lain, sehingga memudahkan
koordinasi layanan dan efisiensi pencatatan data pasien.

. melakukan uji pengguna lebih mendalam ( usability testing)

Peneliti berikutnya dapat melakukan uji pengguna yang lebih luas dan
detail, denan melibatkan pengguna dari berbagai kalangan usia dan latar

belakang untuk mendapatkan hasil yang lebih kompherensif.
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Lampiran 7 Kuisioner uji kelayakan

Tabel 1. 2 Daftar pertanyaan Kuisioner Uji kelayakan

Penilaian

No Pertanyaan Layak Tidak Layak

1. Apakah Sistem dari Aplikasi ini dapat
Membantu anda untuk mencari Fasilitas
kesehatan layanan Fisioterapi Di kota
Pekanbaru ?

2. Apakah aplikasi ini dapat di akses oleh
anda dengan mudah ?

3.  Apakah Tampilan design Aplikasi ini
Menarik dan tidak Membosankan ?

4 Apakah Aplikasi ini dapat mempermudah
dalam pencarian klinik Fisioterapi dengan
akurat ?

5 Apakah informasi yang disampaikan oleh
aplikasi ini jelas dan efisien?

6 Apakah sistem aplikasi ini memudahkan
Pihak Klinik Fisioterapi dalam Pelayanan

Kepuasan pelanggan ?

Sumber : (Yuna, 2024)
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Lampiran 10 Lembar Uji fungsi Aplikasi

LEMBAR KUISIONER UJ1 FUNGSI APLIKASI ANDROID PENCARIAN
LAYANAN FISIOTERAPI DI KOTA PEKANBARU

Penguji: ASCP MAr2uiki
Tanggal uji fungsi: SOLAsA 22 JuLi  (.kkom, MTr. oM
Petunjuk :

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom atau tanda silang (X) yang paling sesuai
dengan pendapat Anda terhadap aplikasi yang telah Anda gunakan.

STS = sangat tidak setuju
TS = tiduk setuju

CS = cukup setuju

S = setuju

SS = sangat sesutuju

Tabel daftar pertanyaan kuisioner Uji fungsi Aplikasi SiTerapi ( User)

NO | Fitur yang Langkah uji Inputyang [STS| TS | CS | S | SS
diuji diberikan
1 | Login Masuk Tampilan ololo|l&]| o
pengguna menggunakan halaman
akun valid login
2 | Registrasi akun | Isi form sesuai Username 0 [s] ol &g o
dengan data valid | Nama
lengkap
Alamat
No
handphone
Password
3 Pencarian KIik fitur Tampilan o [u] ol &| o
layanan pencarian dan hasil
fisioterapi atur radius jarak | pencarian
lengkap
dengan profil
layanan
4 Informasi Klik salah satu Tap nama [a] [u] ol&| o
klinik klinik pada daftar | klinik yang
pencarian dipilih
5 Filter lokasi Klik tombol Tampilan (] (u] 0 & | 0
navigasi google Maps
(lihat maps )

Mowrtubd, Shows, 1%, ko




LEMBAR KUISIONER UJI FUNGSI APLIKASI ANDROID PENCARIAN
LAYANAN FISIOTERAPI DI KOTA PEKANBARU

Penguji: AP WAAY2UKL , §:KOW1, MATY - Kows.
Tanggal uji fungsi: Celara 27 Juu 202f.

Berilah tanda ceklis (v) pada kolom atau tanda silang (X) yang paling sesuai dengan
pendapat Anda terhadap aplikasi yang telah Anda gunakan.

STS = sangat tidak setuju
TS = tidak setuju

CS = cukup setuju

S = setuju

SS = sangat sesutuju

Tabel Daftar Pertanyaan Kuisioner Uji Fungsi (Admin)

NO Fitur yang diuji STS| TS | CS S SS
1 Admin dapat login dengan akun (m] a (m] =g 0
yang valid
2 | Dashboard admin menampilkan g1l B m] I~
data peting secara ringkas dan
informatif
3 | Admin dapat menambahkan data el B = 0 =4
layanan fisioterapi baru
4 | Admin dapat mengedit atau [ 3
memperbarui data klinik yang
sudah ada

5 | Admin dapat menghapus data

6 | Proses input data tidak mengalami
error atau bug

7 | Sistem admin mudah digunakan
dan memiliki navigasi yang jelas




Lampiran 11 Lampiran Kuisioner uji kelayakan

LEMBAR KUISIONER UJI KELAYAKAN APLIKASI ANDROID
PENCARIAN LAYANAN FISIOTERAPI DI KOTA PEKANBARU

A. Identitas Responden

Nomn: b AV Guge N Sk, g

Umur:

>6 4\

Jenis kelamin : Xm
Tanggal Uji kelayakan: © 2.4 ,l e ls

Pernah menggunakan Iayanan,Fisiotcrnp TIDAK

B. Tujuan

Lembar Kuisioner ini sebagai format uji kelayakan untuk mengetahui kelayakan
terhadap aplikasi prototype Android mengenai pencarian layanan fisioterapi yang

sudah saya rancang, terhadap penelitan yang saya lakukan.

C. Petunjuk

Berilah tanda ceklis (v/) pada kolom atau tanda silang (X) yang paling sesuai dengan

pendapat Anda terhadap aplikasi yang telah Anda gunakan.

Tabel Daftar pertanyaan kuisioner uji kelayakan (user)

NO Fitur yang diuji Layak Tidak
~ Layak
1 Apakah fitur dari sistem aplikasi ini dapat % O
membantu anda untuk menemukan layanan
fisioterapi ?
=, 2 Apakah aplikasi ini dapat diakses dengan mudah ? v O
3 Apakah tampilan aplikasi ini menarik ? \g/ O
4 Apakah sistem aplikasi ini dapat mempermudah \v
anda dalam pencarian layanan fisioterapi ?
5 Apakah informasi yang disampaikan oleh aplikasi \ Y4
ini jelas ?

Yang

etahui,

gl




Lampiran 12 Pengisian Uji kelayakan pada pasien fisioterapi

Peneliti melakukan uji kelayakan terhadap pasien fisioterapi



Lampiran 13 pengisian kuisioner di poli fisioterapi Rumah sakit




Lampiran 14 pengisian kuisioner kepada klinik fisioterapi
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